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ABSTRAK

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN LAGU DOLANAN SISWA
KELAS VIl SEKOLAH MENENGAH PERTAMA MENGGUNAKAN
APLIKASI MACROMEDIA FLASH PROFESSIONAL 8

oleh
Umi Hariati Ningsih
NIM 08205244001

Pengembangan media pembelajaran bahasa Jawa dengan materi lagu
dolanan ini bertujuan untuk: (1) menghasilkan produk media interaktif
pembelajaran lagdolananuntuk siswa kelas VIl Sekolah Menengah Pertama; (2)
mengetahui kelayakan media interaktif pembelajaran tiganantersebut; (3)
mendeskripsikan kualitas media pembelajaran kgjanan (4) mendeskripsikan
penilaian guru bahasa Jawa dan tanggapan sisiwwadBgp penggunaan media
interaktif pembelajaran lagdolanandengan menggunakan software Macromedia
Flash Professional 8.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Penelitian ini
dilakukan dengan lima tahap yaitu (1) tahap analisis; (2) tabemgangan; (3)
tahap pengembangan; (4) tahap validasi dan ujicoba; (5) tahap akhir produk.
Produk media ini diuji kelayakan oleh dosen ahli materi dan dosen ahli media.
Setelah dilakukan revisi, maka dinyatakan layak. Tahap selanjutnya dilakukan
penilaianoleh guru bahasa Jawa dan dilakukan ujicoba kepada siswa kelas VII A
SMP N 1 Wates, Kabupaten Kulon Progo yang terdiri dari 27 siswa yang diakhiri
dengan mengerjakan evaluasi untuk mengetahui KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal) siswa terhadap materi lagwdanan dalam media interaktif
pembelajaran. Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis deskriptif untuk
mengetahui kelayakan media interaktif pembelajaran tkgananuntuk siswa
kelas VII.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) penilaian kasali media
pembelajaran oleh dosen ahli materi yang terdiri dari 2 aspek penilaian dengan 18
indikator memperoleh ratata prosentase nilai 81.3% termasuk ke dalam
kategori sangat baik; (2) penilaian kualitas media oleh dosen ahli media yang
terdiri dari 2 aspek penilaian memperoleh ratda prosentase nilai 85.6%
termasuk ke dalam kategori sangat baik; (3) penilaian guru bahasa Jawa yang
terdiri dari 2 aspek penilaian memperoleh prosentase nilaratta’ 9% termasuk
ke dalam kategori baik; (4) hasil dmj tanggapan siswa terhadap media
pembelajaran lagdolanan memperoleh rataata prosentase nilai sebesar 86%
berarti siswa sangat setuju dengan penggunaan media. Prosentase siswa dalam
mengerjakan evaluasi sebesar 81% mencapai KKM, dapat dikatakan inebivea
yang dikembangkan dapat menarik minat siswa dan membantu dalam memahami
materi lagudolan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mengacu pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan mata pelajaran
bahasa, sastra, dan budaya Jawa di Daerah Istimewa Yogyakarta untuk Sekolah
Menengah Pertama tahun 2010. Kurikulum bahdaswa berisikan kompetensi
kompetensi pembelajaran bahasa Jawa untuk kelas VII, VIII, dan IX. Lagu
dolananadalah salah satu materi pelajaran bahasa Jawa yang harus dipenuhi oleh
siswa kelas VII semester Ganj il . St anda
wacara tulis sastra dalam kerangka budaya Jawa serta Kompetensi Dasar
melagukantembangdolananSiswa dituntut untuk aktif sehingga bisa memenuhi
kompetensi melagukan lagiolanandengan baik.

Pembelajaran laguolanan yang menarik dengan menggunakan media
pemlelajaran bertujuan memberikan stimulus kepada siswa agar tertarik dengan
pelajaran lagudolanan Media pembelajaran merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan keefektifan proses belajar mengajar. Media pembelajaran dapat
dibuat semenarik mungkin salah tisaya dengan menggunakan aplikasi
Macromedia Flash Professional. ¢Madcoms (2006:3), mengemukakan bahwa
Macromedia Flash Professionalr@empunyai banyak keunggulan, salah satunya
dapat mengolah dan membuat animdsacromedia Flash Professional @apat
dimanfaatkan sebagai sarana media pembelajaran ldglanan yang
dikembangkan dalam bentuk kaset CDopact Disk interaktif serta mudah

dalam penggunaannya.



Penelitian ini membahas mengenai pengembangan media pembelajaran
bahasa Jawa berbasis komputeulrgiswa kelas VII Sekolah Menengah Pertama
dengan menggunakan aplikddacromedia Flash Professional @&ngan materi
lagu dolanan Media pembelajaran yang dikembangkan diharapkan mampu
memberikan daya tarik kepada siswa untuk belajar @glanan agar dapt
melagukan, memahami kakata sukar yang ada di dalam lagalanan serta
menjadi suatu media pembelajaran yang efektif dan efisien bagi guru maupun
peserta didik. Media pembelajaran tersebut dapat digunakan secara Kklasikal
maupun terbimbing di kelasis$va juga dapat melakukan pendalaman materi lagu
dolanan secara individu di rumah dengan menggunakan media interaktif

pembelajaran lagdolanantersebut.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka peneliti mengidentifikasikan beberapa
permaskhan. Identifikasi masalah tersebut adalah.

1. Motivasi siswa terhadap mata pelajaran laglanansangat penting untuk
mencapai kesuksesan belajar.

2. Perlunya pemanfaatan komputer sebagai alat bantu proses belajar mengajar
bahasa Jawa.

3. Perlunya pengembangaredia pembelajaran dengan materi laglanan

4. Perlunya mengembangkan media pembelajarandatananmenggunakan
aplikasiMacromedia Flash Professional 8

5. Perlunya tanggapan pengguna media pembelajaran interaktiti¢dguoian

menggunakan aplikaBacromeda Flash Professional.8



C. Batasan Masalah

Berdasarkan masalah yang muncul dalam identifikasi masalah, maka

batasan masalah pada penelitian adalah.

1. Produk pengembangan media pembelajaran ldglanan menggunakan
aplikasiMacromedia Flash Professionaldalam bentuk kaset COCompact
Disk) interaktif dengan materi lagiolanansebagai alat bantu belajar.

2. Validasi kualitas media yang dihasilkan dalam bersoétware Macromedia
Flash Profesional &lengan materi lagdolananoleh dosen ahli materi dan
dosen ali media.

3. Tanggapan guru bahasa Jawa dan siswa kelas VII terhadap media interaktif

pembelajaran lagdolanan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah,
maka dapat dijabarkan rumusan masalah. Rumusan masddéah penelitian ini

adalah.

1. Bagaimanakah bentuk produk pengembangan media pembelajaran interaktif
menggunakan aplikasMacromedia Flash ProffesionaB sebagai sarana
pembelajaran bahasa Jawa dengan materidalgunar?

2. Bagaimana hasil validasi kualitasedia pembelajaran interaktif laglolanan
oleh dosen ahli materi dan dosen ahli media?

3. Bagaimanakah tanggapan guru bahasa Jawa dan siswa kelas VII terhadap

media interaktif lagulolanarf?



E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini mempunyai tujuan yang akan pa&a Tujuan dalam

penelitian ini adalah.

1. Mendeskripsikan tahap pengembangan media pembelajarandiaignan
menggunakan aplikabMicromedia Flash Professional 8

2. Mendeskripsikan kualitas media pembelajaran yang dihasilkan dengan
menggunakan aplikaMacromelia Flash Professional.8

3. Mendeskripsikan tanggapan siswa dan guru bahasa Jawa mengenai media
pembelajaran lagudolanan dengan menggunakan pengembangan aplikasi

Macromedia Flash Professional 8.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dharapkan mampu membanksumbangan pada semua

pihak. Manfaat tersebut diantaranya adalah sebagai berikut.

1. Sebagai alternatif media pembelajaran lagpianan berbasis komputer
menggunakan aplikasi Macromedia Flash Professional 8.

2. Meningkatkan keaktifan siswa pada pembelajargun dmlanan

3. Memberikan sumbangan pemikiran kepada guru bahasa Jawa untuk
mengembangkan media pembelajaran bahasa Jawa dengan materi yang lain.

4. Meningkatkan ketrampilan mandiri siswa untuk belajar materi dadanan



G. Batasan Istilah

Agar tidak terdapt kesalahan persepsi dalam penelitian ini, maka

dirumuskan batasan istilah sebagai berikut.

1. Pengembangan adalah proses menerjemahkan suatu desain ke dalam bentuk
fisik. Dalam hal ini pengembangan yang dimaksud oleh peneliti adalah
pengembangan media perdgaran ke dalam bentuk fisik yaitu C@g¢mpact
Disk) melalui tahap mendesain media, memproduksi media, dan mengevaluasi
produk.

2. Pembelajaran adalah suatu rangkaian kejadian yang dapat mempengaruhi
pembelajar sehingga proses belajar dapat berlangsungndengah.

3. Media pembelajaran adalah suatu alat yang secara fisik digunakan untuk
menyampaikan isi materi pembelajaran.

4. Macromedia Flash Professional &alahsoftwareterbaru dari perusahaan
Macromedia Flash yang digunakan untuk merancang grafis aniraagké&ian
tulisan dan gambar yang digerakkan secara mekanik elektronis).

5. Lagudolananadalah lagu atasekaryang dinyanyikan dalam suatu permainan
(dolanan oleh anak maupun orang dewasa dengan atau tanpa menggunakan

seperangkat gamelan.



BAB I
KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori

1. Penelitian dan Pengembangan

a. Pengertian Penelitian dan Pengembangan

Metode penelitian dan pengembangan dalam bahasa Inggris disebut
fiResearch and Development Mer upakan suat u met ode
digunakan untuk menghasdn produk tertentu, dan menguji keefektifan produk
tersebut. Menurut Sugiyono (2009: 297), menghasilkan produk pembelajaran
tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji
keefektifan produk tersebut supaya dapat bedundi masyarakat luas.
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pengembangan adalah
suatu model penelitian. Penelitian tersebut menghasilkan produk pembelajaran

tertentu, kemudian menguji kualitas media tersebut.

Borg and Gall (dalam Sugiyono 2009:298) mengemukakan
funf ortunately, R&D stil | gebermagnga, R&D mi nor
ma s i h sedi kit di mai nkan pada | ingkungan
tersebut menerangkan bahwa metode R&D masih sangat rendah digunakan dalam
lingkungan pendidikan. Banyak produk tertentu dalam bidang pendidikan yang
perlu dikembangkan mel al ui me tResdaech penel t

and Development ( R&D) . Berdasarkan pernyataan



menggunakan metode penelitian dan genigangan dalam menyusun penelitian

ini.

Pengembangan yang dimaksud adalah pengembangan media pembelajaran
ke dalam bentuk fisik, yang merupakan proses menerjemahkan suatu desain ke
dalam CD Compact Disk Penelitian pengembanngan merupakan suatu
peneliten yang bertahap. Tahapan dalam penelitian pengembangan ini adalah
tahap mendesain media, memproduksi media, dan mengevaluasi produk. Rincian
tahapan pengembangan ini dibahas dalam bab empat, tahap penelitian. Produk
media pembelajaran yang dihasilkan dapermanfaat bagi pendidik dan peserta

didik.

2. Media Pembelajaran

a. Pengertian Media Pembelajaran

Gagne Briggs (dalam Arsyad, 2002:4), berpendapat bahwa media
pembelajaran adalah sesuatu alat yang secara fisik digunakan untuk
menyampaikan isi materi embelajaran. Media pembelajaran tersebut dapat
berupa bukutape recorder kaset video, filmslide, foto, gambar, televise, dan
komputer. Berdasarkan pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah suatu alat yang dapat dilfidengar, dan diraba oleh
pancra indera manusia. Alat tersebut digunakan oleh guru dalam proses

pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

Media pembelajaran menurut Danim (1995:7) adalah media pendidikan

yang merupakan sepagkat alat bantu atau pelengkap yang digunakan oleh guru



atau pendidik dalam rangka berkomunikasi dengan siswa atau peserta didik.
Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
merupakan segala sesuatu yang digunakan olebh gatuk menyampaikan

informasi berupa materi pelajaran kepada penerima pesan. Penerima pesan

tersebut adalah peserta didik.

Sadiman (2002:7), mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah
bermacam peralatan digunakan guru untuk menyampaikan pesan ajaaaia ke
siswa melalui penglihatan dan pendengaran,. Jadi, media pembelajaran adalah alat
bantu yang dapat dilihat, dibaca, didengar. Alat tersebut digunakan oleh guru
sebagai alat bantu mengajar. Dalam interaksi pembelajaran, guru menyampaikan

pesan ajarandsupa materi pembelajaran kepada siswa.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut, peneliti mengambil
kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan media pembelajaran adalah suatu alat
bantu fisik, yang dapat digunakan oleh manusia dengan panca indexragdgmna
tubuh seperti tangan. Alat tersebut merupakan alat perantara dalam
menyampaikan gagasan materi pelajaran. Materi pelajaran tersebut dikaitkan
dalam situasi yang nyata. Gagasan materi tersebut, disampaikan melalui media
pembelajaran dan ditujukaepada penerima. Penerima dalam hal tersebut adalah

peserta didik.

b. Manfaat Media Pembelajaran

Br own (1983:17) reducatioaal médm rof abh sypes a

incresaingly important roles in enabling students to reap benefits from



individualized learning , S emua j enis medi a pembe.l
meningkatkan peran untuk memungkinkan siswa memperoleh manfaat dari
pembelajaran yang berbeda. Menggunakan media pembelajarn secara efektif,
akan menciptakan suatu proses belajar mengajar yang optimal. Pemnyataa
tersebut dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan salah satu
bagian penting dari proses pembelajaran. Media pembelajaran memberikan

manfaat dari pendidik maupun peserta didik.

Menurut Arsyad (2009: 227), media pembelajaran dapat memberikan
manfaat dalam proses belajar mengajar. Manfaat praktis dari penggunaan media

pembelajaran adalah sebagai berikut.

1. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar.

2. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak
sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung
antara siswa dan lingkungannya dan kemungkinan siswa untuk belajar-sendiri
sendiri sesuai dengan kemampuan dan tmyza

3. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu.

4. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa
tentang peristivigoeristiva di lingkungan mereka, serta memungkinkan

terjadinya interaksi langsung dengamgunasyarakat dan lingkungannya.
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Berdasarkan beberapa manfaat media yang diungkapkan ahli tersebut bahwa
media pembelajaran dapat membantu proses belajar mengajar. Penyampaian

pesan dan isi pelajaran dapat diterima baik oleh siswa.

Media pembelajaran ga mempunyai manfaat bagi proses pembelajaran
menurutCommission on Instructional Tegnolo@udjana, 2007:2Q1) manfaat
tersebut adalah.

1. Membuat pendidikan lebih produktif,

2. Menunjang pengajaran individual,

3. Kegiatan pengajaran lebih ilmiah,

4. Pengajaran leb maksimal,

5. Kegiatan belajar lebih menghubungkan dengan realita,

6. Mempercepat pendidikan dengan memperkaya teknologi.

Media pembelajaran sangat bermanfaat bagi dunia pendidikan.
Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat
meda pembelajaran dalam dunia pendidikan adalah (1) media pembelajaran dapat
memperjelas pesan pembelajaran yang disampaikan oleh guru kepada siswa, (2)
media pembelajaran bermanfaat untuk membantu guru dalam mengatasi masalah
dalam proses belajar mengajd@) (hanfaat media pembelajaran adalah membantu
guru dalam meningkatkan stimulus kepada siswa sehingga respon siswa terhadap

pelajaran menjadi baik.
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c. Klasifikasi Media Pembelajaran

Brown (1983:18) m etinegneediau disaussech havie ah wa i
variety of haracteristics, produced to assits in achieving many different levels of
complexity |, ar ti dar i pendapat ahl i tersebut
macam karakter, yang dihasilkan untuk mencapai keberhasilan dari beberapa
pengertian yang berbeda. Megiambelajaran mempunyai berbagai macam jenis
dengan perbedaan karakteristik. Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat
dijelaskan bahwa berbagai macam bentuk media mempunyai ciri rTaasigg.
Media yang baik adalah media pembelajaran yang mampu membesetigp
didik untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Berikut ini akan diuraikan jenignis media pembelajaran menurut
taksonomi Leshin, dkk (dalam Arsyad, 2002: 8@1) sebagai berikut.
1. Media berbasis manusia

Media berbasis manusia merupakan media yangundikpn untuk
mengirim dan mengkomunikasikan peran atau informasi. Media ini bermanfaat
khususnya bila tujuan kita adalah mengubah sikap atau ingin secara langsung
terlibat dalam pemantauan pembelajaran. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat
diambil kesinpulan bahwa media berbasis manusia adalah media pembelajaran
yang melibatkan secara langsung antara pendidik dan peserta didik. Media yang
digunakan adalah manusia. Pengguna media adalah peserta didik dan pendidik.
Contoh media pembelajaran berbasis manaslalah pembelajaran di sekolah

dengan menggunakan metode ceramabh.
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2. Media berbasis cetakan

Media pembelajaran berbasis cetakan yang paling umum dikenal adalah
buku teks, buku penuntun, buku kerja atau latihan, jurnal, majalah, dan lembar
lepas. Beberapaara yang digunakan untuk menarik perhatian pada media
berbasis teks adalah warna, huruf, dan kotak. Berdasarkan penjabaran tersebut
dapat disimpulkan bahwa media berbasis cetakan merupakan media pembelajaran
yang dibuat melalui cetakan. Media berbasisiakan melibatkan perusahaan
tertentu. Seperti perusahaan buku dan perusahaan mainan. Menggunakan media
pembelajaran ini siswa akan cenderung lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran.
Contoh media pembelajaran berbasis cetakan adalah menyusun kata &adasa J
dengan menggunakan permairsarabble

3. Media berbasis visual

Media berbasis bisualinfage atau perumpamaan) memegang peranan
yang sangat penting dalam proses belajar. Media visual dapat memperlancar
pemahaman dan memperkuat ingatan. Visual dapat rmpaleumbuhkan minat
siswa dan dapat memberikan hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia
nyata. Berdasarkan uraian mengenai media berbasis visual tersebut dapat
dijabarkan bahwa media berbasis visual adalah suatu media pembelajaran yang
dapat dilihat Panca indera manusia yaitu mata merupakan alat yang diutamakan
dalam penggunaan media berbasis visual. Contoh media berbasis visual adalah
belajar di luar ruangan atawtdoor, belajar dengan menggunakan media gambar

atau image, dsb.
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4. Media berbasis aumlvisual

Media visual yang menggabungkan penggunaan suara memerlukan
pekerjaan tambahan untuk memproduksinya. Salah satu pekerjaan penting yang
diperlukan dalam media audiasual adalah penulisan naskah dstoryboard
yang memerlukan persiapan yang banyakcangan dan penelitian. Berdasarkan
pendapat ahli tersebut, peneliti menarik kesimpulan bahwa media pembelajaran
berbasis audiovisual merupakan suatu media yang mementingkan pendengaran
dan penglihatan. Salah satu contoh penggunaan media berbasissaatimdalah
menanggapi berita berbahasa Jawa melalui siaran berita bahasa Jawa TVRI Jogja.
Penggunaan media ini membuat siswa untuk lebih disiplin karena menuntut

konsentrasi yang baik.

5. Media berbasis komputer

Komputer memilih fungsi yang berbetada dé&am bidang pendidikan
dan latihan komputer berperan sebagai manajer dalam proses pembelajaran yang
dikenal dengan nam@omputer Managed InstructiofCMI). Modus ini dikenal
sebagalComputer Assisted Instructid€Al). CAl mendukung pembelajaran dan
penelifan. Berdasarkan penjabaran media berbasis komputer tersebut dapat
dijelaskan bahwa media pembelajaran berbasis komputer adalah media
pembelajaran dengan menggunakan bantuan komputer. Peserta didik dituntut
untuk mandiri dalam menggunakan media pembalajaesbasis komputer. Salah
satu contoh media berbasis komputer adalah belajar aksara Jawa untuk kelas VII

menggunakare-learning E-learning adalah suatu program pembelajaran yang
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dikemas dalam program komputer. Pendidik tidak harus melakukan tatap muka

dengan peserta didik.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut dapat dikatakan bahwa
pembuatan media pembelajaran harus didasarkan pada kebutuhan pembelajaran.
Kebutuhan pembelajaran yang dimaksud adalah sesuai dengan kompetensi, sesuai
dengan materi, da sesuai dengan lingkungan pembelajaran. Pengembangan
media pembelajaran dapat digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran secara

optimal.

c. Prinsip-Prinsip Pemilihan Media

Menggunakan media harus memperhatikan prinsip pemilihan media
terlebih dahulu. Rnsip-prinsip dalam pemilihan media pembelajaran menurut
Saud (2009: 97) adalah sebagai berikut:

a. tepat guna, artinya media pembelajaran yang digunakan sesuai dengan
kompetensi dasar,

b. berdaya guna, artinya media pembelajaran yang digunakan mampu
meningkatka motivasi siswa,

c. bervariasi, artinya media pembelajaran yang digunakan mampu mendorong
sikap aktif siswa dalam belajar.

Prinsipprinsip media yang dipaparkan oleh Saud tersebut
mengidentifikasikan bahwa media yang tepat guna, berdaya guna, dan bervariasi
dapat menjadi suatu media pembelajaran yang baik. Isi media yang dirancang

sesuai dengan desain pembelajaran dapat menjadikan media berkualitas. Media
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yang berkualitas akan menumbuhkan ketertarikan bagi peserta didik untuk belajar
menggunakan media.

Menghesilkan suatu produk media pembelajaran yang baik maka
diperlukan prinsip dalam pemilihan media. Menurut Setyosari (2008: 22), sebagai
berikut:

1. identifikasi cirtciri media yang diperhatikan sesuai dengan kondisi, unjuk
kerja performance atau tingkat s&p tujuan pembelajaran,

2. identifikasi kerakteristik siswa (pembelajar) yang memerlukan media
pembelajaran khusus,

3. identifikasi karakteristik lingkungan belajar berkenaan dengan media
pembelajar yang akan digunakan,

4. identifikasi pertimbangan praktis yang mengkinkan media mana yang
mudah dilaksanakan,

5. identifikasi faktor ekonomi dan organisasi yang menentukan kemudahan
penggunaan media pembelajaran.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa prinsip
prinsip pemilihan media harus dipatkkan dengan baik, sehingga dapat
menghasilkan suatu media pembelajaran yang menarik dengan materi yang tepat.
Belajar menggunakan media pembelajaran menjadi optimal. Media pembelajaran
yang baik adalah media pembelajaran yang mampu membantu siswa untuk
mencapai tujuan pembelajaranPrinsipprinsip pembuatan media harus

memperhatikan beberap faktor. Faktor yang diperhatikan (1) perangkat
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pembelajaran, (2) lingkungan belajar, (3) tempat belajar, (4) ekonomi sosial

budaya.

3. Media Pembelajaran Berbasis Kkmputer

Media pembelajaran berbasis komputer merupakan salah satu media
pembelajaran dengan penyajian menggunakan komputer. Cara untuk
menghasilkan atau menyampaikan materi pelajaran dengan ssumbleer yang
berbasismicropocessar Cara penyajian ini dgngaruhi oleh kemampuan yang
dimiliki oleh media yang dimanfaatkan. Komputer memiliki kemampuan untuk
menyajikan proses pembelajaran interaktif (Arsyad, 2002: 97). Berdasarkan
pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa materi yang disampaikan adalah
maeri yang dikemas dalam program tertentu melalui komputer.

Romiszowski (1974:26@ 6 1) me ny a t thekuserof congltersan i
education is increasing, not only as an aid to the administration of education, but
also as a presentation medium, computer already being used to present many
programs of a simpler constructon ar t i nya bahwa penggunaan
pembelajaran meningkat, tidak hanya sebagai alat bantu untuk melaksanakan
pembelajaran, tetapi juga sebagai sebuah media presentasi. Bemlasarka
penjelasan dari ahli tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa media pembelajaran
berbasis komputer merupakan suatu alat bantu pembelajaran yang dapat
digunakan secara individu maupun bersama. Pembelajaran yang dimaksud adalah

belajar dengan menggunakamanbuan komputer. Pemakaian komputer dalam
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kegiatan pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kognitif,
psikomotorik, dan afektif.

Gerrald (196 7: 14 ) another ggeneral kfldukeaaf bahwe
computerbased instruction is the development ofi rci cul um mat er i a
Berdasarkan pernyataaan tersebut disebutkan bahwa fitur umum dari media
berbasis komputer adalah materi yang berasal dari kurikulum. Pembuatan media
pembelajaran dengan menggunakan komputer harus memperhatikan kurikulum
pembelajaran y& sedang berlaku. Materi merupakan unsur yang paling penting
dalam pembuatan suatu media.

Hannafin (dalam Uno, 2010: 136) menjelaskan bahwa potensi media
komputer dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan efektivitas proses
pembelajaran antara lain.

1. Memungkirkan terjadinya interaksi langsung antara pendidik dan materi
pembelajaran.

2. Proses belajar dapat berlangsung secara individual sesuai dengan kemampuan
peserta didik.

3. Mampu menampilkan unsur audio visual untuk meningkatkan minat belajar
multimedia.

4. Dapat merberikan umpan balik terhadap respons peserta didik dengan
segera.

5. Mampu menciptakan proses belajar secara berkesinambungan.

Media pembelajaran berbasis komputer sangat tepat digunakan sebagai

media interaktif pembalajaran. Media berbaisis komputer merap&leatuk
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media yang dapat digunakan secara langsung kepada pengguna media. Pengguna
media dapat berinteraksi dengan materi pelajaran secara langsung yang telah

diprogramkan ke dalam sistem di komputer.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas, dapataldike bahwa
komputer tersedia aplikasi ataaftwareyang dapat dimanfaatkan sebagai sarana
pengembangan media pembelajaran. Salah satu aplikasi yang mampu
menciptakan suatu grafis serta mampu menampilkan audio dan visual secara
bersamaan adalaiMacromeda Flash Professional 8Media pembelajaran
berbasis komputer sangat tepat digunakan sebagai alat pembuat media
pembelajaran interaktif. Media pembelajaran dengan menggunakan komputer ini
dapat digunakan untuk menyampaikan pembelajaran secara langsung kepad
siswa dengan cara berinteraksi dengan mata pelajaran dalgman yang

diprogramkan ke dalamacromedia Flash Professional 8

4. Hubungan Pengembangan Media dengan Kegiatan Belajar Mengajar

Sadiman (1990:R), belajar adalah suatu proses perubahan tingah
yang menyangkut perubahan pengetahuan (kognitif), ketrampilan (psikomotorik),
maupun menyangkut nilai dan sikap (afektif). Berdasarkan pendapat ahli tersebut,
dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses manusia untuk mendapatkan
ilmu, ketrampilan, nilai dan sikap yang berpengaruh dalam kehidupannya. Belajar

dapat dilakukan di berbagai tempat, dan kapan saja.
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Gagne (dalam Uno, 2010:120) mengatakan bahwa sistem pembelajaran
adalah suatu set peristiwva yang mempengaruhi anak didik sehingga pesges
belajar mengajar. Kegiatan tersebut harus terencana secara sistematik untuk dapat
disebut dengan kegiatan pembelajaran. Berdasarkan penjelasan dari ahli tersebut
dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran dapat berlangsung karena adanya
interaksi antara manusia dengan lingkungannya. Proses belajar mengajar yang
diselenggarakan secara formal di sekolah mempunyai arti bahwa proses

pembelajaran terjadi antara guru dengan murid di sekolah.

Arsyad (2009:2) mengemukakan bahwa guru dituntut untuk
menggunakan alaialat yang dapat disediakan di sekolah. Guru juga dituntut untuk
dapat mengembangkan ketrampilan membuat media pembelajaran apabila media
belum tersedia. Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa guru
bukan merupakan sumber balajsatusatunya di sekolah. Guru harus dapat
mengembangkan media pembelajaran sehingga tujuan dari proses belajar

mengajar dapat dicapai dengan maksimal.

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli tersebut, dapat dikatakan bahwa
pengembangan media sangatntpey dirancang untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Tujuan pembelajaran yang dimaksud adalah siswa tertarik dengan
materi yang diajarkan sehingga mampu mencapai indikator pembelajaran. Sesuai
dengan pendapat beberapa hli diatas, peneliti mengembangkana medi
pembelajaran lagu dolanan untuk pembelajaran bagi siswa kelas VII.
Pengembangan media pembelajaran laplanan penting untuk dilakukan.

Bentuk media pembelajaran tersebut dapat meringankan tugas guru untuk
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memberikan berbagai informasi dengan mateni ldglanan serta memudahkan

siswa untuk belajar. Pengembangan media pembelajaran sangat penting dalam
proses belajar mengajar. Jadi hubungan pengembangan media dengan proses
pembelajaran adalah media sebagai alat bantu guru maupun siswa dalam proses

pembedjaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat dipenuhi dengan baik.

5. Macromedia Flash

Menurut Yudhiantoro (2006:2jlash adalah program animasi berbasis
vektor yang bisa menghasilkan file kecil (ringan) sehingga mudah diakses tanpa
membutuhkan waktu loadingang lama.Flash dapat dibuka tanpa menginstal
perangkat lunakflash player tetapi cukup menggunakattash player yang
dipasang padérowser berbasiswindows Macromedia flashadalah sebuah
program yang dimaksud untuk merancang animasi, pembuatiarpresentasae
yang bertujuan untuk bisnis maupun proses pembelajaran serta pengaratan

interaktif serta tujuattujuan lain yang lebih spesifik.

Yudhiantoro (2006:31) mengemukakan beberapa versi produk

Macromedia Flash. Beberapa versi tersebut adalah.

1. Macromedia flash dikenal secara luas pada tahun 1999 dengan versi empat
(4). Saat itu macromedia membuat dan mendistribusikan secara Fgeeis
Player, yaitu sebuah program untuk memainkan file animasi yang
menggunakan aplikasflash tanpa harus memiliki nfenginstal) aplikasi

Macromedia Flasltke dalam komputernya dengan menggundlash player,
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2. Macromedia Flash5 diedarkan mulai tahun 2000Macromedia Flash5
merupakan penyempurnaan daviacromedia Flash4. Merupakan suatu
software yang penggunaanya Iébi mudah dioperasikan dari produk
macromedia sebelumnya,

3. Macromedia flash6 (Flash MX) dikenal dengammacromedia studio MX
Pembuatan fildile animasi akan lebih mudah menggunakaacromedia flash
6 karena menyediakan tool atau peralatan yang lebih lengReggram
macromedia flaslé (Flash MX)ini diedarkan pada tahun 2000,

4. Macromedia flash7 (Flash MX2004 merupakan suatu aplikasiacromedia
flash yang dibuat oleh perusahaaracromedigpada tahun 2004. Aplikasi ini
merupakan penyempurnaan dasoftware macromedia flash @erdapat
penambahan fasilitas yang sangat signifikan dari versi sebelumnya yaitu
kemampuan interaksi dengan objek 3 Dimensi yang dapat diimpor dari
software3D populer seperti 3DS Max,Light Wave dan #am,

5. Macromedia Flash Basi8 dan Macromedia Flash Profession8l Perusahaan
macromediamengeluarkan kedua program tersebut secara bersamaan pada
tahun 2005. Kedua program mempunyai fungsi sama. Membuat animasi serta
untuk pengembang (pembuat program baik dari sisi artistik madguabag)
dan pembuat aplikasi interaktif yang memerlukan fasilitas lebih dari fasilitas

dasamacromedia flash

Menurut Pramono (2006:2),flash menghasilkan file dengan ekstensi
.FLA seteleh file tersebut siap dimuat ke halaman web. File disimpan dalam

format .SWF agar dapat dibuka tanpa menginstal, cukup menggurikdsin



22

player yang dipasang padbrowser berbasiswindows alasan memilih flash

adalah.

1. Flash mempunyai ukuran yang kecil,

2. Flash mampu mengimpor hampir semua file gambar danrfiléleaudio
sehinga penggunaan flash lebih menarik,

3. Animasi dapat dibentuk, dijalankan, dan dikontrol,

4. Flash mampu membuat file executable (*.exe). flash dapat dijalankan pada PC
atau notebook manapun tanpa harus menginstal program flsah terlebih dahulu,

5. Font presentasi dak akan berubah meskipun PC yang digunakan tidak
memiliki font tersebut,

6. Gambar tidak akan pecah ketika dizoom berasirgs kali,

7. Flash dapat membuat berbagai macam bentuk tombol interaktif,

8. Flash mampu dijalankan pada sistem operasi windows maupuntosacin

9. Hasil akhir dapat disimpan dalam berbagai macam bentuk seperti *.avi, *.qgif,

*.mov, ataupun file dengan format lain.

Macromedia Flashmerupakan suatgoftwareyang mempunyai banyak
keunggulan. Berbagai pendapat dari para ahli dapat disimpulkan bahwa
Macromedia Flashmerupakarsoftwareyang memiliki banyak versi. Keunggulan
serta banyaknya versi yang dimiliklacromedia Flashdapat dijadikan acuan

untuk membuat media interaktif pembelajaran yang bermutu.
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a. Macromedia Flash Professional 8

Dikse (2010:) berpendapat bahwMacromedia Flash Professionad
dibuat oleh perusahaasoftware macromediaintuk keperluan membuat suatu
aplikasi web yang interaktif dan menarikMacromedia Flash Professiond
sering digunakan untuk membuat animasi dan untuk keperai; seperti
membuatgame dan tutorial. KarenadMacromedia Flash Professiond dapat
menampilkan teks, gambar, animasi, dan audio secara bersama maka sangat
mungkin apabila Mcromedia Flash Professiondl digunakan sebagai sarana

pengembangan media perdaran.

Litbang Wahana Komputer (2006: 1) mengemukakan balacomedia
Flash Professional 8nerupakan aplikasi animasi yang berjalan dengan sistem
operasi windows. Pembuatan suatu program maka dibutuhkan aplikasi lain untuk
menambahkan animasi, gambaigeo maupun suara. Berdasarkan pendapat ahli
tersebut, pengembang menggunakan aplikasi tambahan Agdtioie llustrator

untuk membuat gambar, dadlobe Soudbottintuk mengolah lagu.

Madcoms (2009:3) mengemukakan bahwa progMatromedia Flash
Professional8 merupakan versi terbaru dari seri sebelumnya ydigromedia
Flash MX 2004 Versi terbaru ini mempunyai banyak keunggulan. Berikut ini
disebutkan keunggulakeunggulan dari prograiacromedia Flash Professional

8 dibanding dengan program lainnya adadabagai berikut.

1. Dapat membuat tombol interaktif dengan sebuah movie atau objek yang lain,

2. Dapat membuat perubahan transparansi warna dalam movie,
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3. Dapat membuat perubahan animasi dari satu bentuk ke bentuk lain,

4. Dapat membuat gerakan animasi dengan nketicalur yang telah ditetapkan,

5. Dapat dikonversi dan dipublikasikan (publish) ke dalam beberapa tipe,
diantaranya .swf, .html, .gif, .jpg, .png, .exe, .mov,

6. Dapat mengolah dan membuat animasi,

7. Flash program animasi berbasis vektor memiliki fleksibilitalsush pembuatan
objek-objek vektor,

8. File dapat disimpan dalam tipexe tanpa harus menginstéhsh sehingga
akan berjalan secara otomatis setelah dimasukkan dalam CD Ram di komputer,

9.Gambar tidak akan pecah ketika diperbesar,

10. Fonttidak akan berubah madidak adafontdalam komputer.

Tabel 1:Daftar istilah dalam program Macomedia Flash Professional 8

Istilah Keterangan
Action Script Suatu perintah yang diletakkan pada suatu frame atau
sehingga frame atau objek tersebut akan menjadi
interakif.
Animasi Sebuah gerakan objek maupun teks yang diatur seden

rupa sehingga elihatan hidup.

Frame Suatu bagian dari layer yang digunakan untuk meng
pembuatan animasi.

Keyframe Suatu tanda yang digunakan untuk membatasi suatu g€
animasi.
Layer Sebuah nama tempat yang digunakan untuk menam

satu gerakan objek sehingga jika ingin membuat ger
lebih dari satu objek, gerakan objek sebaiknya diletal
pada layer sendiri.

Masking Suatu perintah yang digunakan untuk menghilangkan se
isi dari suatu layer dan isi layer tersebut akan tampak
movie dijalankan.

Movie Clip Suatu animasi yang dapat digabungkan dengan animas
objek yang lain.
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Istilah Keterangan
Properties Suatu cabang perintah dari suatu perintah yang lain.
Scer Biasa disebut dengan slide, yaitu layar yang digung
untuk menampung layer.
Time Line Bagian lembar kerja yang digunakan untuk menamg
Layer.

Penerapan animasi yang dapat dibuat dengan menggunakan aplikasi
Macromedia Flash Professional, &ntara din animasiweb dan banner untuk
pembuatan situsvely panduan belajar secara interaktif, dan presentasi, sehingga
aplikasiMacromedia Flash Professional @apat dimanfaatkan untuk pembuatan
media pembelajaran interaktif lagdolanan dengan memperhatikan jaan
pembuatan media. Pemanfaatan pembuatan media interaktif pembelajaran
menggunakan aplikasMacromedia Flash Professional &lidasarkan pada

keunggularkeunggulan program yang dimiliki.

6. Lagu Dolanan

a. Pengertian LaguDolanan

Darnawi (1982: 11) mengemukakbra h vieanbaiig or sekar is the main
from Javanese poetry, tembang poetry can not be separated from musical. form
Menurut pendapat ahli tersebut bahwa tembang atau sekar adalah bentuk dari
puisi Jawa. Tembang tidak dapat dipidahkan dari bentuk musik.a&satdin
pendapat ahli tersebut dapat dikatakan bahwa tembang adalah salah satu bentuk
musik Jawa. Sejarah tembang berasal dari puisi Jawa yang dirubah dalam bentuk

irama musik.
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Lagu dolananmerupakan unsur seni sastra Jawa tradisional yang berakar
kuat mda falsafah hidup masyarakat Jawa. Ldglananterdiri dari dua kata
yakni lagu dardolanan Lagu juga berartembangseni suara. Seni berarti segala
cipta, ripta, manusia yang indah, elok, merdu, yang dapat menawan hati
(Prawiradisastra,1993:4). Suatigini meliputi suara manusia dan suara instrumen
atau gamelan.Dolanan dapat bermakna bermain, bersenaagang. Dari
pernyataan ahli tersebut dapat disimpulkan bahwadatananadalah jenis lagu
dolananyang biasa dimainkan saat seddotananatau bemain oleh analanak.
Poerwadarminta (1939:73), menerangkan ketiananutawa dolargolan
kn, amengameng ki. : 1. Ngenggarenggar ati sarana mlakmlaku Isp,
0 me n y ewyemangfan hati dengan berjalara | a n dan sebagainye
Main. 0 Ber ma n d aDotaiabka. Ahengameng(-an) ki: 1L Ngenggar
enggar ati,6 me ny e n a n g kSarana kaagtdiargo seneagneng tumrap
bocah kayata gobag, jelungah, s p , 60sarana atau al at y a
bersenangenang oleh anaknak seperti gobag,ljeu n g a n, dan sebagai
Barangbarang sing dianggo senersgneng kayata bonekah, montoran,, Isp
0 b a rbarang atau benda yang dipakai untuk bersesangng seperti boneka,
mobikmo bi | an, dan s e bMagqadibneyranfa:i n 4 b e rEthagngd a n ¢
dolaman adalah permainan ananak pada masyarakat Jawa yang berfungsi untuk
bersenangenang. Beberapa dari permainan tersebut dimainkan secara
berkelompok.
Menurut Tedjohadisumarto (dalam Prawiradisastra 1993:4) lagu

dolananinggih punika laglagu ingkang limah dipunserataken dening latare
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mawi solah utawi boten, terkadhang sinarengan ing gangsa (gamdlagy
dolanan menurut ahli tersebut adalah laigu yang dibuat untuk ananak
dengan menggunakan gerakan maupun tidak menggunakan gerakan, biasanya
diiringi dengan gamelan. Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan
bahwa lagudolananadalah sejenis lagu Jawa yang dibuat untuk -amak. Lagu
dolanan dapat dinyanyikan ketika sedamplanan maupun tidak. Dilihat dari

media pembangun seninya,gla dolanan termasuk dalam lingkungan seni
tembangyaitu seni suara yang diwujudkan oleh manusia.

Suwardi (2009:17)tembang dolanamdalah sejenitelagon. Lelagontu
memiliki aturan yang bebas (manasukdanasukaberarti bebas, meskipun tidak
bebas sam sekali. Bebas, berarti aturan yang mengikat tidak terlalu. Menurut
pendapat ahli tersebut dapat dikatakan bahwadatananadalah jenis lagu Jawa
yang bebas tanpa ada aturan yang mengikatnya. Sehinggadiman dapat
dilagukan dengan berbagai bentuérsi. Berbagai bentuk versi tersebut yang

mengakibatkan pembelajar mudah untuk mempelajari lagu dolanan tersebut.

Kusnadi (1999:10), lagudolanan adalah lagtlagu yang biasa
dipergunakan dalamolanananakanak. Dalam perkembangannya pptda lagu
dolaman ini menjadi bentuk gendhingendhing kreasi baru yang beraneka ragam.
Berdasarkan pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwadtdgnan
merupakansekar akan tetapi biasa digunakan sebagai permainan anak. dalam
perkembangannya bentientuk lagudolanan ini menjadi gendhinggendhing
kreasi baru yang diciptakan oleh pencipta lagu untuk menarik minatasadk

melantunkan lagdolanan
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Menurut Herawati (2009: 53), ada perbedaan antaradatanandengan
tembang Jawagang lain sepertiembang JawaMlodern (Campursari), Tembang
Klasik yang terdiri dariTembang GedhatauSekar AgengTembang Tengahan
dan Tembang MacapatPerbedaannya adalah lagolanan biasa dinyanyikan
oleh anakanak, syairnya menggunakan bahasa verbal yang ringan dan mudah
dipaham oleh anak, mengandung unsur pendidikan, dan tidak ada ikatan yang
ketat dalam syairnya. Ketat dalam hal ini berarti syair lagu dapat dirubah. Hal ini
yang membedakan laglolanandengartembanglawa yang lain.

Lagu dolanan memiliki nilai budi pekerti yag bisa diambil serta
diterapkan dalam kehidupan seHaari. Jatirahayu dan Suwarna (2000:5)
me ny at ak a nParab airasisa angfigone paring pitutur ora cablaka
(langsung), nanging disamarake kanthi cara kang laras karo sing diwenehi
pitutur. Kaya denelagu dolanan. Ancase kajaba gawe seneng gumbiraning
bocah, uga kanthi alealon nanging temanja pitutur becik rumasuk ing dhiri
pribadine bocah (internalisasi). Pitutur
Maksud dari pernyataan tersebut adalahpara dnaandketika memberikan suatu
nasihat tidak dibicarakan secara langsung, tetapi disamarkan dengan lagu (laras)
serta diberikan nasihat didalamnya, seperti lafplanan Tujuannya selain
membuat senang anakiak secara perlahdahan nasihat itu akan diserapcara
sendirinya. Nasihat yang baik itu dinamakan budi pekerti.

Lagu dolanansebagai unsur seni dan kebudayaan daerah yang memiliki
fungsi rekreatif, apresiatif dan paedagogis. Unsur rekreatif tersebut adalah sarana
rekreasi anak untuk melantunkan laglolanan secara individu maupun
berkelompok dengan temannya. Fungsi apresiatif yaitu menggugah sifat apresiasi

anak untuk belajar tentang lagalanan.Hal ini menjadikan lagadlolanansebagai

salah satu materi pelajaran bahasa Jawa.
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Berbagai macam penddpahli mengenai lagdolanandapat disimpulkan
bahwa lagudolanan merupakan salah satu kebudayaan masyarakat Jawa dalam
bentuk sastra. Lagudolanan merupakan lagiagu tradisional Jawa yang
dinyanyikan oleh anaknak maupun orang dewasa dengan menggurggkakan
dalam permainan maupun tidak menggunakan gerakan. Syaundénandibuat
dengan menyelaraskan alam pikiran dan imajinasi-anak.

b. Judul dan CakepanLagu Dolanan

Lagudolananmempunyai banyak judul lagu. Penelitian pengembangan ini
hanya megungkapkan lima lagaolanan Adapun lima lagudolanan tersebut

diantaranya adalah sebagai berikut.

a) Gajah-gajah

7 @ 7 6 : : 7 @ 7 @ # @
Ga jah ga jah ko we tak kan dha ni

7 7 6 7 @ 6 6 6 @ 7

Ma- ta ka ya la- ron ku- ping i- lir

6 5 6 5 3

ge dhe ge dhe

5 6 3 6 5 3

Ka- thik ngang go tla- le
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( Widodo, 2001: 18)

b) Gundhul Pacul

3

5

dhul

be-

kul

3

gun

nyung

@ 7
ka-  pit
6 7
bum  bung
5 6
i- gag
5 6
dhul pa
# @
le-
5 6
gi wa
# @
le-
7
ngglim
5 3

cul

ngan

kul

ngan

pang

cul

kul

se

Ja

31

30



da di Sa&
3 5

Wa- kul

5 3 6
da di Sa&

(Widodo, 2011:95)

c) Jago Kate
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(Soetjipto, 1997:1)

d) Cublak Suweng
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Gede bug krin- cing gede bug krin- cing

5 : 5 5 6 3 2 1
prog prog ge de bug je- dher
1j1 2 3 1 1j1 2 3 1

Gede dbug krin- cing gede bug krin- cing
5 : 5 5 6 3 2 1

prog prog ge de bug je- dher

Lima lagu dolanan tersebut terdapat pada produk media
pembelajaran interaktif lagdolanandalamtuladhalagu dolanan Pengembang
memilih lima lagu tersebut karena (a) bahasa yang digunakan ringan mudah
dipahami oleh anak, (b) lagu mudah untuk dinyanyikan, (c) syair dajanan
yang jenaka diharapkan menarik minat siswa untuk mempelajaridiaigman
Alasan tersebut sebagai acuan peneliti untuk memasukkan limadtdgoan
tersebut sebagai tuladha lagpianandengan indikator (1) siswa dapat melagukan
lagu dolanandengan gembira, (2) siswa dapat menebak judul dadanan (3)

siswa dapat menjawab pertanyaan yang berhubungan dengaiolagan
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C. Penelitian Relevan

Penelitian pengembangan ini menggkan tiga penelitian relevan.
Pert ama penelitian tesis y&Macgpmedi@r j udul
Flash Professional 8u nt u k Pembel aj ar an Fisi ka di
Susilowati tahun 2007. Tujuan dari penelitian ini adalah membuat media
pembelajara untuk siswa SMA dengan materi Fisika mengggunakan aplikasi

Macromedia Flash Professional 8

Hasil penelitian Wiji Susilowati, menyatakan bahMacromedia Flash
Professional 8untuk pembelajaran Fisika di SMA dirancang sesuai dengan
prinsip-prinsip deg@an pembelajaran yang mampu menaikkan skor-raita tes
Fisika siswa sebesar 55,42%. Memiliki efisiensi watu yang tinggi ditinjau dari
aspek media dinilai cukup bagus atau menarik. Ditinjau dari aspek pembelajaran
secara keseluruhan program ini dinilaiggi atau jelas dimengerti oleh siswa.
Aspek media dinilai menarik oleh guru Fisika dan ditinjau dari aspek

pembelajaran dinilai menarik oleh guru Fisika.

Berdasaran hasil penelitian Wiji Susilowati dapat diketahui bahwa
pengembangan media pembelajarasikh menggunakan aplikasilacromedia
Flash Professional 8ecara keseluruhan dinyataan menarik. Berdasarkan hal
tersebut, dalam penelitian ini dibuat pengembangan media pembelajaran lagu
dolananuntuk kelas VII menggunakan aplikadgiacromedia Flash Profesonal
8. Kesamaan dalam hal ini adalah sasama membahas pengembangan media

dengan menggunakasoftware Macromedia Flash Professional s@dangkan
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perbedaannya terletak pada isi materi. Penelitian tersebut mengembangkan media
pembelajaran dengan matersika untuk siswa SMA sedangkan penelitian ini
mengembangkan media pembelajaran dengan materidiaignan untuk siswa

kelas VII.

Peneltian yang kedua adalah penelitian skripsi dengan judul
APengembangan MeTéembangMaeapab dehgan) Aplikagidobe
Flash C€CS 3 Untuk Siswa Sekolah Menengah
karangan Winda Sukmaningtyas. Penelitian ini mempunyai tujuan khusus vyaitu,
untuk mengembangkan media pembelajaran interektibangMacapat dengan
menggunakan software Adobe Flsh mendiskripsikan kualitas media

pembelajaran interaktif dengan aplikAsiobe Flash

Penelitian Winda Sukmaningtyas (2011) relevan dengan penelitian
pengembangan ini karena sasama membahas tentang pengembangan media
pembelajaran. Perbedaan yanglégrat pada penelitian tersebut adalah penelitian
tersebut membuat pengembangan media dengan mengguwsatkaare Adobe
Flash CS 3engan matetembangMacapat untuk kelas VIII Sekolah Menengah
Pertama, sedangkan pada pengembangan media ini menggusaiaare
Macromedia Flash Professional @&ngan materi lagdolananuntuk kelas VII

Sekolah Menengah Pertama.

Penelitian relevan ketiga adalah pene
Media Pembelajaran Cangkriman Dengan Software Adobe Flash CS3 Untuk

SiswaSMPKel as VI I 06 karangan Mar datun Khasan:
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dilakukan menggunakan metodeesearch&Developmentelalui lima tahap
pengembangan media. Lima tahapan itu adalah tahap analisis, tahap perancangan,

tahap pengembangan media, tahap valdasiujicoba, tahap tahap akhir produk.

Hasil dari penelitian tersebut adalafi) penilaian kualitas media
pembelajaran oleh dosen ahli materi memperolehreggaprosentase penilaian
sebesar 96% termasuk dalam kategori sangat bagus; (2) penilaianskoneidea
pembelajaran oleh dosen ahli media memperolehradédaprosentase penilaian
sebesar 77% termasuk dalam kategori baik; (3) Penilaian oleh guru bahasa Jawa
memperoleh rataata prosentase penilaian sebesar 82%; (4) hasil angket
tanggapan siswa memmleh ratarata prosentase penilaian sebesar 90% termasuk
dalam kategori sangat setuju. Prosentase ketuntasan siswa dalam mengerjakan
soal evaluasi yang mencapai 83,2%.

Hasil penelitian tersebut diatas bahwa media yang dikembangkan dapat
menarik minat swa dan membantu dalam memahami matamgkriman
Berdasar kan hal tersebut, penel itian
Khasanah (2012) karena sas@ma menggunakan metode penelitian Research&
Development melalui lima tahapan, sama dalam mengkdgrimaelajaran kelas
VII. Perbedaan penelitian terletak pada produk media pembelajaran dengan materi

yang berbeda dan penggunaan aplikasi yang berbeda.

D. Kerangka Berpikir

Pembelajaran lagwolanan untuk siswa kelas VII Sekolah Menengah

Pertama merupakauatu pembelajaran untuk melatih siswa bersikap percaya diri
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dan ekspresif. Sehingga memerlukan media pembelajaran interaktif untuk menarik
perhatian peserta didik agar dapat dengan mudah memahami materi yang
disampaikan. Dalam pembelajaran, guru memenukariasi penggunaan media
pembelajaran sebagai alat bantu belajar. Variasi penggunaan media pembelajaran
bertujuan untuk mengatasi kebosanan bagi peserta didik, untuk selalu antusias,

tekun dan aktif.

Media pembelajaran dapat mendukung keberhasilarepnosmbelajaran.
Perkembangan media elektronik khususnya komputer yang sangat pesat, baik dari
sisi hardware maupun software merupakan lautan potensi yang dapat
dimanfaatkan oleh guru untuk mengembangkan media pembelajaran yang
dikemas dengan menarikMacromedia Flash Proffesional8merupakan
softwargzang mampu menghasilkan presentgame film, CD Interaktif, mapun

CD pembelajaran serta membuat siiebyang interaktif, menarik, dan dinamis.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini dikembangkan media plaaben
interaktif lagudolananyang dikemas menggunakaaoftware Macromedia Flash
Proffesional8.Media interaktif lagudolananyang dibuat dengan menarikkan
memudahkan siswa untuk memahami materi yang disampaikan. Berbagai contoh
lagu dolananakan dikasai dengan sendirinya lewat pembelajaran thgjanan
Penggunaan media interaetif pembelajaran ldglanan ini dapat dilakukan
secara klasikal maupun individu. Siswa dapat belajar mandiri berdasarkan

kecepatan belajar maskmgasing siswa.
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Pengembangamedia pembelajaran harus disesuaikan dengan kompetensi
dan dilakukan penilaian produk oleh dosen ahli materi, dosen ahli media, guru
bahasa Jawa, dan tanggapan penggunaan produk oleh beberapa siswa kelas VI,
dalam hal ini siswa kelas VIl A SMP N 1 Watddedia pembelajaran lagu
dolanan yang dibuat dengarsoftware Macromedia Flash Professional 8
diharapkan menjadi suatu alternatif media pembelajaran yang menarik untuk

siswa maupun guru.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitianini merupakan penelitian prosedural pengembangan dengan
mematuhi langkatangkah tertentu untuk menghasilkan produk. Penelitian yang
dimaksud adalah dengan mengumpulkan data atau informasi serta materi
pembelajaran yang dikembangkan ke dalam bentuk meshabglajaran lagu
dolanandengan produk akhir berbentuk COgmpact Disk interaktif dengan
menggunakan aplikaMacromedia Flash Professional 8 .

Produk media pembelajaran lagdolanan yang dibuat kemudian
dikonsultasikan kepada dosen ahli materi, dosein rakdia. Produk media
pembelajaran yang sudah dikonsultasikan, kemudian dinilai oleh guru pengampu
mata pelajaran bahasa Jawa serta diujicobakan kepada beberapa siswa kelas VII.
Produk media pembelajaran dapat digunakan sebagai sarana dalam kegiatan
pembdajaran dengan materi lagdolanan untuk siswa kelas VII Sekolah

Menengah Pertama.

B. Prosedur Pengembangan Media

Meneliti dan mengembangkan media harus memperhatikan langkah
langkah pembuatannya. Padmo (2009:428) penulisan bahan ajar yang
menerapkan gngembangan sistem pembelajaran dilakukan melalui berbagai

tahapan. Tahapamahapan itu adalah sebagai berikut.
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1. Tahap AnalisisAnalysig

Pada tahap analisis peneliti mengkaji kurikulum. Setelah pengkajian telah
dilakukan maka diketahui penjabaran stndompetensi, kompetensi dasar,
indikator, serta materi pembelajaran.

2. Tahap Perancangabésigrn)

Setelah dilakukan analisis maka langkah selanjutnya adalah tahap
perancangan. Dalam hal ini peneliti merancang materi pembelajaran serta
merancang evaluasi g digunakan dalam media pembelajaran.

3. Tahap Pengembangan dan ProduReMelopment&Production

Setelah materi serta evaluasi sudah direncanakan, maka tahap selanjutnya
adalah pengembangan. Tahap pengembangan adalah tahapan dimana dilakukan
pembuatarflow chart Flow chart adalah diagram alur pengembangan media
yang kemudian diterjemahkan ke dalam bentuk naskah media pembelajaran.
Media kemudian diproduksi dalam bentuk GDoMmpact Disk
4. Tahap ValidasiValidation)

Setelah terbentuk media pembelajaran parGD Compact Disk interaktif
pembelajaran maka dilakukan tahap validasi. Tahap validasi dilakukan oleh dosen
ahli media untuk mengevaluasi kesesuaian media dan oleh dosen ahli materi untuk
mengevaluasi kesesuaian materi yang disajikan. Kemudian dilakpeailaian

oleh guru bahasa Jawa serta dilakukan uji coba kepada beberapa siswa SMP.
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5. Tahap EvaluasiEvaluatior)
Setelah dilakukan tahap validasi, maka dilakukan revisi pada media
pembelajaran untuk menyesuaikan dengan hasil evaluasi. Setelah dila&visa
maka media pembelajaran berupa GIbrpact Disk pembelajaran siap untuk

digunakan.

Gambar 1. Alur Pengembangan Media Pembelajaran oleh Padmo (20842318

[ Analisis Kurikulum ] ||[ Tahap Analisis ]<—|_>[ Analisis Siswa ]
v

TahapPerancangan

( menetapkan strategi&bentuk evaluasi)

!

[ Tahap Pengumpulan Referensi }

[ Flowchart lagudolanan J

v

Menyusun naskah media pembelajaran Bojanan

LayoutMedia

[ Dosen ahli media Pembelajaran Lagu ]

Dolanan Dosen ahli materi

Penilaian oleh guru bahasa Jaw(

v

[ Uji coba terhadap beberapa siswa kelas VI ]

A 4

[ Analisis Data ]

Revisi

[ Hasi akhir: produk CD pembelajaran interaktif lafplanan ]
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C. Penilaian produk

1. Desain Penilaian

Desain penilaian produk dalam penelitian pengembangan media ini
menggunakan desain penelitian deskriptif. Desain penelitian deskriptif ini hanya
mengungkapkan hasil penilaian media yang diberikan oleh subjek yaitu dosen ahli
materi, dosen ahli media, guru bahdsava dan tanggapan beberapa siswa kelas
VII. Hasil penelitian menjadi acuan untuk merevisi produk.

Tahap penilaian dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama yaitu penilaian
desain media oleh dosen ahli media dan dosen ahli materi. Tahap kedua yaitu
penilaan yang dilakukan oleh guru bahasa Jawa dan tanggapan dari beberapa
siswa kelas VIl terhadap penggunaan produk.

2. Jenis Data
a. Data Skala

Penelitian ini data yang digunakan adalah data dikada berdasarkan
pada objek sebagai salah satu yang dinamis, peméan meneliti semua
komponen dan hubungan yang lain. Menurut Sugiyono (208893data skala
likert ini digunakan untuk mengukur kualitas media yang disebut sebagi variabel
penelitian. Variabel tersebut dijabarkan menjadi indikator. Variabel yang
dijabarkan dalam indikator tersebut digunakan untuk menyusun instrumen berupa
pernyataan. Penelitian ini menggunakan data skala berupa nilai kategori.
Penjabaran nilai kategori tersebut yaitu sebagai berikut. SB (Sangat Baik) yaitu

jika terdapat semua indikat, B (Baik) jika terdapat 4 indikator, CB (Cukup Baik)
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jika terdapat 3 indikator, K (Kurang Baik) jika terdapat 2 indikator, SK (Sangat

Kurang) jika hanya terdapat 1 indikator.

b. Hasil dari angket tanggapan siswa

Angket atau kuesioner adalah sejumlatigoeyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya, atau hal yang ia ketahui. Penelitian ini lebih menggunakan angket
yang yang berisi tanggapan siswa tentang media yang diujikan dan ditampilkan
Menurut Sugiyono (2011:93), data dari tanggapan siswa berupa data kualitatif
yaitu yaitu nilai kategori sebagai berikut, SS (Sangat Setuju), S (Setuju), RR
(Raguragu), KS (Kurang Setuju), TS (Tidak Setuju).
D. Instrumen Pengumpulan Data

Pengumpulan dataeanggunakan beberapa alat untuk mrngumpulkan data.
Alat pengumpulan data dapat disebut dengan instrumen pengumpulan data.
Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah instrumen datéikskala
Instrumen data skal&kert dibuat dalam bentughecklis. Instrumen pengumpulan
data tersebut adalah sebagai berikut.
1. Instrumen penilaian kualitas media
a. Penilaian oleh Dosen Ahli Materi

Penilaian kualitas media oleh ahli materi mencakup beberapa instrumen.
Instrumen penilaian kualitas media oleh dosen ahtermaalam bentuk angket
yang dijabarkan dalam 18 indikator. Terdiri dari aspek pembelajaran dengan
sembilan indikator dan aspek kebenaran isi dengan sembilan indikator. Angket

Penilaian media oleh dosen ahli materi dijabarkan sebagai berikut.
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Tabel 2:Kisi-kisi penilaian aspek pembelajaran media dosen ahli materi

No. Indikator 1 2 3 4
1 | Kualitas memotivasi siswa
5 Kesesuaian indikator dengs

kompetensi dasar

Kesesuaian materi dengan kompete
dasar

Kebenaran mniari

Kejelasan uraian materi

Kecukupan pemberian latihan

Ketepatan soal dengan indikator

Ketepatan menggunakan bahasa
ejaan

©| 00 |NOoOOh~]| W

Kejelasan penggunaan istilah

B. Aspek Kebbenaran Isi

Tabel 3:Kisi-kisi penilaian aspek kebenaran isi oleh dosen ahli materi

No. Indikator 1 2 3 4
1 Kecukupan bobot materi unty
pencapaian tujuan pembelajaran

2 | Kejelasan penyajian materi

3 | Sistematika penyajian materi

4 Kesesuaian pemberian contoh deng
materi

5 | Penggunaan bahasa mudah dipaha

6 Gambar yang disajikan menduku
materi

7 Rumusan soal sesuai deng
kompetensi dasar

8 | Rumusan soal sesuai dengan indikg
Tingkat kesulitan soal sudah ses|

9 | dengan pencapaian kompetensi g/

diharapkan
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b. Penilaian oleh Dosen Ahli Media

Instrumen penilaian kualitas media dalam bentuk angket terdiri dua aspek.
Aspek tampilan dengan 10 indiator dan aspek pemrograman dengan 9 indikator.
Berikut ini bentuk angket penilaian oleh dosen atddia.

1. Aspek Tampilan

Tabel 4:Kisi-kisi penilaian media aspek tampilan oleh dosen ahli media

Indikator SB B C K SK

Z
o

Kejelasan petunjuk penggunaan program

Keterbacaan teks atau tulisan

Ketepatan pemilihan dan komposisi warna

Konsistensi penempatdmtton(tombol)

Kualitas tampilan gambar

Sajian animasi

Daya dukung musik pengiring

Tampilan layar

OONOO|ARWNF

Kejelasan suara

[
o

Ketepatan penggunaan bahasa

2. Aspek Pemrograman

Tabel 5:Kisi-kisi penilaian media aspek pemrograman oleh dosen ahli media

No. Indikator SB B C K SK

Kejelasan navigasi

Konsistensi penggunaan tombol

Kejelasan petunjuk

Kemudahan penggunaan media

Efisiensi penggunadayer

Efisiensi teks

Respon terhadap peserta didik

Kecepatan program

OOINO|OIRWIN|F

Kemenarikan media

Instrumen penilaian kualitas tersebut bersumber pada kriteria dalam menilai
perangkat lunak media pembelajaran yang berdasarkan pada kualiat@&sitme

Walker&Haes (dalam Arsyad, 2002: 11%6).
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C. Penilaian oleh Guru Bahasa Jawa

Instrumen penilaian oleh guru bahasa Jawa mencakup dua aspek, yaitu
aspek ketepatan konsep dan kompetensi yang terdiri dari 5 indikator, dan aspek
kualitas tampilan yangetdiri dari 5 indikator. Angket penilaian media oleh guru

bahasa Jawa adalah sebagai berikut.

1. Aspek ketepatan konsep dan kompetensi

Tabel 6: Kistkisi penilaian media oleh guru bahasa Jawa aspek ketepatan

konsep dan kompetensi

No. | Indikator SB | B C K SK

1 | Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar
terdapat pada KTSP (Kurikulum Tingkat Saty
Pendidikan)

2 | Kesesuaian urutan materi yang termuat p
produk media pembelajaran berbastacromedia
Flash Proffesional 8

3 | Kejelasam evaluasi atau latihan yang diberik
dalam pelajaran

4 | Kesesuaian media yang digunakan den
kompetensi dasar

5 | Penggunaan bahasa dan ejaan.

2. Aspek Kualitas Tampilan
Tabel 7:Kisi-kisi penilaian media oleh guru bahasa Jawa aspek kiitas

tampilan

No. Indikator SB| B C K SK

1 | Kejelasan petunjuk belajar dalam penggun
media pembelajaran berbadidacromedia Flash
Proffesional 8

Komposisi warna

Tampilan menu

Jenis dan ukuran teks

G IWIN

Kualitasgambar.
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2) Instrumen Penilaian Tanggapan Siswa

Instrumen tanggapan siswa terhadap penggunaan media pembelajaran
dalam bentuk angket dengan kategori penilaian yang terdiri dari 4 aspek yaitu (1)
aspek kemudahan pemahaman yang terdiri dari 6 indik&joaspek kemandirian
belajar yang terdiri dari 4 indikator, (3) aspek penyajian media terdiri 6 indikator,
(4) aspek pengoperasian media yang terdiri atas 4 indikator. Angket penilaian

tanggapan siswa dijabarkan sebagai berikut.

1. Aspek Kemudahan Pemahama

Tabel 8:Kisi-kisi penilaian media tanggapan siswa aspek kemudahan

pemahaman

No | Indikator SS | S RR|KS | TS

1 | Media pembelajaran ini memberikan pengetah
yang lebih tentang materi lagiolananuntuk siswa.,

2 | Materi lagu dolanan yang dsajikan media
pembelajaran ini dapat dipahami oleh siswa der
mudabh.

3 | Setelah belajar dengan menggunakan m
pembelajaran ini siswa dapat melagukan |
dolanan

4 | Latihan soal atau pertanyapertanyaan dalar
media pembelajaran tersebwpat menuntun sisw
untuk memahamai materi

5 | Latihan soal dalam media pembelajaran I
dolanantersebut sebagian besar dapat dikerjg
dengan mudah

6 Glosarium membantu siswa untuk memahamik
kata sukar.
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Tabel 9:Kisi-kisi penilaian media tanggapan siswa aspek kemandirian

belajar

No. | Indikator SS|S |RR|KS |TS

1 Media pembelajaran ini memberi kesempatan si
untuk belajar sesuai dengan kemampuan
dimiliki

2 Siswa tertarik mempgi materi dengar
menggunakan media pembelajaran ini

3 Dengan menggunakan media pembelajaran
memudahkan siswa untuk mengulangi materi y
belum dipahami

4 | Media pembelajaran ini dapat digunakan un

belajar mandiri di rumah

3. Asek Penyajian Media

Tabel 10Kisi-kisi penilaian media tanggapan siswa aspek penyajian media

No.

Indikator

SS

S

RR

KS

TS

1

Teks atau tulisan dalam media tersebut terlihat |
dan mudah dibaca

N

Materi dijelaskan dengan bahasa sederh
sehingga swa mudah memahami

Tampilan halaman judul menarik perhatian sisw

Warnabackgrounddan teks terlihat serasi

Gambar dan animasi terlihat jelas

oOgh~w

Backsoundatau musik pengiring menarik sehing
siswa merasa nyaman saat belajanggunakar
media ini.

4. Aspek Pengoperasian Media

Tabel 11Kisi-kisi penilaian media tanggapan siswa aspek pengoperasian

No. | Indikator SS|S |RR|KS |TS
1 Petunjuk penggunaan mudah dipahami, sehir

siswa dapat menggunakan media pembelajara

dergan mudah
2 | Tombol vyang disediakan dalam media

memudahkan siswa dalam memanfaatkan m

lagudolanan




50

Tabel Lanjutan

No. | Inidikator SS | S RR | KS | TS

3 Media pembelajaran ini dapat digunakan sis
dengan mudah tanpa bantuan orang lain

4 | Media ini tidak menggunakan spesifikasi kompu
yang tinggi, sehingga siswa mudah un
menggunakannya.

5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ada beberapa macam. Teknik

analisis data dalam penelitian pengembangan ini adtatlap sebagai berikut.

1. Mengubah nilai kategori menjadi skor penilaian

Dalam analisis data yang berupa nilai kategori. Nilai kategori tersebut
kemudian diubah menjadi skor penilaian. Kriteria pengubahan tersebut sebagai
berikut.

a. Penilaian kualitas media

Penlaian kualitas media antara lain sebagai berikut.

SB (Sangat Baik) diberi skor 5
B (Baik) diberi skor 4
CB (Cukup Balik) diberi skor 3
K (Kurang) diberi skor 2
SK (Sangat Kurang) diberi skor 1

b. Penilaian tanggapan siswa

Penilaian tanggapan siswa amatéain sebagai berikut.



SS (Sangat Setuju) diberi skor 5
S (Setuju) diberi skor 4
RR (Raguragu) diberi skor 3
KS (Kurang Setuju) diberi skor 2
TS (Tidak Setuju) diberi skor 1

2. Menganalisis Skor

51

Proses analisis skor dilakukan dengan cara menghitskor yang

diperoleh dari penelitian yang dibagi dengan jumlah skor ideal untuk seluruh item

yang dikalikan dengan 100% (Sugiyono, 2008:137).

Tabel 12: Kategori Penilaian Kualitas Media

Tingkat penilaian Kategori
0-20% SK (Sangat Kurang)
20,1- 40% K (Kurang)
40,17 60% CB (Cukup Baik)
60,17 80% B (Baik)
80,17 100% SB(Sangat baik)

Tabel 13: Kategori Penilaian Tanggapan Siswa

Tingkat penilaian Kategori
07 20% TS (Tidak Setuju)
20,171 40% KS (Kurang Setuju)
40,17 60% RR (Raguragu)
60,17 80% S (Setuju)
80,17 100% SS (Sangat Setuju)

Secara matematis dapat dinyatakan dengan persamaan:

x skor yang

di perol eh

Persentase tingkat penilaiarm=

X

yang

dari penelitian
X 100%.
ideal seluruh

t

[



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMB AHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Tahap Pengembangan
a. Tahap Analisis Pembuatan Media

Tahap analisis pembuatan media merupakan langkah awal sebelum
melakukan pembuatan produk. Tahapan kegiatan yang dilakukan oleh
pengembang meliputi analisis kompetensi dan mencekeatampuan peserta
didik yang berbeda. Analisis kompetensi disebut juga dengan analisis kurikulum.
Pengembang harus memahami kompetensi dengan cara memahami, membaca,
dan mengukur tingkat ke dalaman kompetensi. Tahapan ini dilakukan dalam
rangka melakukan ralisis kebutuhan terhadap pengembangan produk media
pembelajaran.

Hasil analisis kompetensi menunjukkan bahwa pelajaran bahasa Jawa
berbasis KTSP untuk siswa SMP kelas VII Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY).
St andar Kompetensi ( S Kgtra dalame kerarigka tudayava ¢ a n a
Jawad dengan Kompet ensembayaslanadh. ( KDh)di k mée b a
yang dicapai dalam kompetensi untuk pencapaian tolok ukur dijabarkan menjadi
tiga yaitu:

(1) melagukanhagu dolanandengan gembira,
(2) menebak juddhgu dolanan
(3) menjawab pertanyaan yang berkaitan defagun dolanan

Mencermati kemampuan peserta didik yang berbeda dilakukan untuk

mengetahui tingkah laku peserta didik dalam mengikuti pembelajaran yang sesuai
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dengan pencapaian kompetensi dasar. Peogegn harus mengetahui tingkat
kemampuan awal peserta didik dalam mengikuti pembelajaran dagunan
Daya kemampuan siswa untuk menyerap pembelajaran, danaspek lainnya
yang mendukung tingkat kemampuan siswa dalam mengikuti pembelajaran.
Siswa SMP Mgeri 1 Wates, Kabupaten Kulon Progo ketika mengikuti kegiatan
pembelajaran lagulolanan kurang memperhatikan penjelasan yang diberikan
oleh guru sehingga siswa kurang memahami materidagunan

Beberapa siswa ada yang tidak mengetahui judul dedanandan tidak
dapat melagukan lagdolanan oleh sebab itu, guru sangat mendukung adanya
pengembangan media lagdolanan dalam bentuk CD (Compact Disk)
menggunakan softwatacromedia Flash Professional 8ntuk dapat digunakan
sebagai alternatif media mbelajaranagu dolanan Penggunaan media tersebut
diharapkan dapat menarik minat siswa untuk mempeltgu dolananserta
menjadi alat bantu siswa dan guru dalam kegiatan belajar mengajar dengan materi

lagu dolanandi sekolah.

b. Tahap Perancangan Media Bmbelajaran

Proses melakukan analisis kompetensi dengan mencermati kurikulum dan
menganalisis karakter peseta didik telah selesai, tahapan kedua yang dilakukan
oleh pengembang adalah melakukan tahap perancangan. Tahap perancangan
merupakan tahapan yang aklkan untuk merancandesign atau isi produk

media pembelajaran yang akan dikembangkan. Proses mencermati standar

kompetensi dan kompetensi dasar selesai, maka dirumuskan penyusunan materi.
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Tahapan perancangan selanjutnya adalah menetapkan strategi
pembdajaran dan bentuk evaluasi yang digunakan dalam media pembelajaran.
Strategi yang dirancang adalah pembelajaran tutorial dengan melibatkan guru
dalam proses pembelajaran di kelas. Peran guru sangat diperlukan sebagai
informan maupun pengontrol kegiatanldjgr mengajar ketika menggunakan
media pembelajaran lagdolanan Media pembelajaran lagdolanan dapat
digunakan oleh siswa sebagai alat belajar mandiri di rumah.

Media pembelajaran tersebut dapat digunakan sebagai sarana pengulangan
materi karena dilegkapi dengan panduan pengoperasian media. Selanjutnya
pengembang menentukan alat evaluasi media. Bentuk evalusi yang dibuat adalah
soal uraian singkat yang terdiri atas 10 butir soal sesuai dengan indikator yang
akan dicapai. Setelah mengerjakan soal, aisakan mendapatkan nilai

berdasarkan kemampuan siswa dalam mengerjakan soal evaluasi.

c. Tahap Pengembangan Media Pembelajaran

Pengembang media pembelajaran mengumpulkan sumber pustaka yang
dijadikan sumber materi lagiolanan Pengumpulan referensi dilakark dengan
cara mencari dan mengumpulkan biduku pelajaran sumber materi lagu
dolanan Materi lagu dolanan yang dijabarkan dalam media pembelajaran
bersumber dari bukuKaloka Basa(dapat dilihat pada lampiran). Buku tersebut
merupakan buku pegangan gyang dipakai dalam proses pembelajaran bahasa

Jawa sesuai dengan tuntunan kurikulum untuk kabupaten Kulon Progo.
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Materi yang telah disusun kemudian dibflatvchart yaitu diagram alur
pengembangan media untuk mempermudah dalam merancang pemograman
media. Flowchart merupakan diagram bentuk alur pengembangan yang
memberikan gambaran penyajian menu media pembelajarascdagyang satu
ke sceneyang lain flowchart dapat dilihat pada lampiranflowchart kemudian
dijabarkan dalam naskah media pembelaja@myyberisi penjabaran materi lagu
dolanansecara lengkap serta menu yang ada pada media pembelajaran (naskah
media pembelajaran lagiolanan dapat dilihat pada lampiran). Naskah media
yang telah dibuat kemudian dikembangkan menjadi sebuah media pembelajara
interaktif dalam bentukCD (Compact Disk)dengan menggunakasoftware

Macromedia Flash Pofessional 8.

d. Tahap Validasi dan Ujicoba Media pembelajaran

Tahapan validasi dan ujicoba dilakukan setelah melakukan tahapan
pengembangan yang menghasilkan sebuatianpembelajaran interaktif dalam
bentuk CD (Compact Disk).Tahap validasi melibatkan dosen ahli materi dan
dosen ahli media. Ujicoba media pembelajaran melibatkan siswa kelas VII. Tahap
validasi dan ujicoba berfungsi sebagai penilai dan pemberi sarhadagr
pelaksanaan pengembangan media. Penilaian guru bahasa Jawa terhadap media
pembelajaran berfungsi sebagai pemberi saran dan penilai dalam proses penilaian

akhir media.
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1) Validasi Dosen Ahli Materi

Validasi dosen ahli materi terhadap media pembelajarmng
dikembangkan adalah untuk menilai dan memberikan komentar serta saran yang
baik secara lisan mapun tertulis tentang materi yang dijabarkan dalam media
pembelajaran. Saran yang diberikan oleh dosen ahli materi dijadikan sebagai dasar
untuk mengadakamerbaikan atau revisi sehingga menghasilkan suatu media
pembelajaran interaktif yang berkualitas. Validasi dilakukan dengan cara
menyerahkan media yang telah dikembangkan untuk diteliti beserta lembar

validasi media pembelajaran oleh ahli materi.

Validator materi media pembelajaran lagolanan ini adalah Prof. Dr.
Suwarna, M.Pd. Beliau merupakan dosen pengampu mata kuliah bahasa dan
sastra. Media yang diserahkan kepada dosen ahli materi berupa layout media
pembelajaran. Proses validasi dosen ahli matdsmkukan dengan mengoreksi
penjabaran materi serta tata tulis teks dalam media pembelajaran. Validasi dosen
ahli materi dilakukan secara berulang kali sampai media pembelajaran yang

dikembangkan dinyatakan layak untuk diujicobakan kepada siswa kelas VII.

Validasi oleh dosen ahli materi dilakukan tiga tahap. Penilaian kualitas
media oleh dosen ahli materi meliputi delapan belas indikator. Terbagi dalam dua
aspek yaitu aspek pembelajaran yang terdiri atas 9 indikator dan aspek kebenaran
isi yang terdiri atas9 indikator. Aspek pembelajaran meliputi kualitaas
memotivasi siswa, kesesuaian indikator dengan kompetensi dasar, kesesuaian

materi dengan kompetensi dasar, kebenaran materi, kejelasan uraian materi,
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kecukupan pemberian latihan, ketepatan soal dengakaind ketepatan soal

dengan indikator, dan kejelasan penggunaan istilah. Aspek kebenaran isi meliputi

kecukupan bobot materi untuk pencapaian tujuan belajar, kejelasan penyajian

materi, kesesuaian pemberian contoh dengan materi, penggunaan bahasa mudah

dipahami, gambar yang disajikan mendukung materi, rumusan soal sesuai dengan

kompetensi dasar, dan tingkat kesulitan soal sudah sesuai dengan pencapaian

kompetensi yang diharapkan.Tahapan validasi kualitas media oleh dosen ahli

materi dapat dilihat pada taldberikut.

a) Validasi Kualitas Media oleh Dosen Ahli Materi Aspek Pembelajaran

Tabel 14:Hasil Validasi Kualitas Media oleh Dosen Ahli Materi Aspek

Pembelajaran

No Indikator Tahap | Tahap Il Tahap Akhir
' Skor | Kategori| Skor | Kategori| Skor | Kategori
1 Kualitas 3 Cukup 3 Cukup 5 Sangat
memotivasi siswa baik baik Baik
Kesesuaian
2 | indikator dengan 4 Baik 4 Baik 4 Baik
kompetensi dasar
Kesesuaian mate Sanaat
3 | dengan 4 Baik 5 9 4 Baik
. Baik
kompetensi dasar
4 Kebenaran mater 3 Cuk_up 4 Baik 5 San.gat
baik Baik
5 Kejelqsan uraian | o Cuk_up 4 Baik 4 Baik
materi baik
Kecukupbaikan Cukup . Sangat
6 pemberian latihan 3 baik 4 Baik 5 Baik
Ketepatan soal : . Sangat
! dengan indikator 4 Baik 4 Baik 5 Baik
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Lanjutan Tabel 14:Hasil Validasi Kualitas Media oleh Dosen Ahli Materi
Aspek Pembelajaran

Tahap | Tahap I Tahap Akhir
No Indikator Nilai | Kategori| Nilai | Kategori| Nilai | Kategori
Ketepatan
8 | menggunakan 3 Cuk_up 3 Cuk_up 4 Baik
: baik baik
bahasa dan ejaan
Kejelasan
9 | penggunaan 3 Cbu;Ep 4 Baik 5 Sétgigkat
istilah
Rata-rata prosentase
perolehan skor Tahap Akhir
. : Tahap | Tahap Il
penilaian kualitas : : 91% (Sangat
media oleh dosen ahli 66% (Baik) 77% (Baik) Baik)
materi

Berdasarkan pada tabel 14, maka dapat diketahui penshkor@itas
materi media pembelajaran oleh dosen ahli materi. Penjabaran kualitas media

pembelajaran oleh dosen ahli materi aspek pembelajaran adalah sebagai berikut.

(a) Kualitas memotivasi siswa

Penilaian kualitas media tahap pertama oleh dosen ahli rdatgatakan
cukup baik. Pada validasi tahap dua, konfigurasi performansi pada materi lagu
dolanan cukup baik. Dosen ahli materi memberikan saran untuk mengganti,
sehingga dilakukan perbaikan. Setelah dilakukan perbaikan, maka dosen ahli
materi melakukan tap validasi akhir. Tahap validasi akhir media dinyataan
layak diujicobakan kepada siswa tanpa revisi.

(b) Kesesuaian indikator dengan kompetensi dasar

Kesesuaian indikator dengan kompetensi dasar pada validasi tahap

pertama sampai dengan tahap terakhir meatitap kategori baik. Penilaian aspek
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kesesuaian indikator dengan kompetensi dasar dikatakan baik, artinya indikator
yang dikembangkan sesuai dengan karakteristik kompetensi dasar. Indikator yang
dikembangkan sesuai dengan karakteristik satuan pendidikaik umencapai

hasil belajar yang berkualitas.

(c) Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar

Pada validasi pertama, kedua, dan terakhir kesesuaian materi dengan
kompetensi dasar dinyatakan baik oleh dosen ahli materi. Media pembelajaran
telah memenuhi kriterianateri yang baik. Penilaian aspek kebenaran materi
dikatakan baik, artinya bahwa materi yang diberikan sesuai dengan kompetensi
yang ditetapkan oleh kurikulum. Materi dapat dipahami dengan baik oleh siswa,

karena materi dijabarkan sesuai dengan kemamgisama.

(d) Kebenaran materi

Pada tahap pertama, validasi dinyatakan cukup baik. Madegertosan
lagu, pangertosan dolanarsalah. Dosen ahli materi memberikan saran untuk
memperbaikpangertosammaterilagu dolanantersebut. Sesuai dengan saran dari
dosen ah materi, maka pengembang melakukan revisi produk media
pembelajaran. Proses validasi kedua dilakukan setelah revisi tahap pertama

dilakukan.

Penilaian pada validasi kedua dinyatakan baik. Pada tahap kedua, dosen
ahli materi memberikan saran agar memapiibpangertosan lagu dolanan
Setelah dilakukan perbaikan maka dilakukan validasi tahap terakhir. Validasi

tahap akhir, media telah memenuhi kriteria kebenaran materi yang baik. Penilaian
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aspek kebenaran materi termasuk ke dalam kategori sangat baiia dréihwa
materi yang diberikan sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan sesuai dengan

tingkat kemampuan siswa.

(e) Kejelasan uraian materi

Validasi tahap pertama, dinyatakan cukup baik. Dosen ahli materi
memberikan saran untuk memperbaiki pangertosan lagan3ersebut bertujuan
agar materi menjadi jelas. Perbaikan dilakukan. Setelah melakukan perbaikan,
maka diadakan validasi media tahap kedua. Penilaian aspek kejelasan uraian
materi pada tahap kedua dinyatakan baik oleh dosen ahli materi. Selanjutnya
dilakukan validasi terakhir. Pada tahap validasi terakhir, aspek kejelasan uraian
materi termasuk ke dalam kategori sangat baik, artinya siswa dapat mengetahui

dengan baik uraian materi yang ada pada media pembelajaran.

( Kecukupbaikan pemberian latihan

Aspek keukupbaikan pemberian latihan pada validasi pertama termasuk
ke dalam kategori cukup baik. Dosen ahli materi memberikan saran agar
memperbaiki petunjuk pengerjaan soal dan menambahkan towkipsehingga
memudahkan siswa dalam belajar mandiri dan mehgekacepatan siswa dalam
mengerjakan soal. Setelah melakukan revisi maka dilakukan validasi tahap kedua.

Aspek kecukupbaikan dalam pemberian latihan termasuk ke dalam ketegori baik.

Penilaian aspek kecukupbaikan dalam pemberian latihan dinyatakan
sangat hik oleh dosen ahli materi pada validasi tahap terakhir. Pemberian latihan

dinyatakan sangat baik. Penyajian metri yang sistematis dan terdapat petunjuk
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pengerjaan soal memudahkan siswa dalam berlatih di rumah. Siswa tidak hanya

mempelajari materi lagdolanannamun juga berlatih secara mandiri di rumah.

(9) Ketepatan soal dengan indikator

Penilaian tahap pertama validasi media aspek ketepatan soal dengan
indikator dikatakan baik oleh dosen ahli materi, sehingga dilakukan validasi tahap
kedua. Penilaian terrsak ke dalam kategori cukup baik. Dosen ahli materi
memberikan saran agar bobot soal diperhatikan. Pemilihan soal yang terdapat
dalam media pembelajaran sesuai dengan indikator yang dikembangkan. Terdapat
10 buah soal latihan dalam media pembelajaran.ldt@mitahap akhir validasi
termasuk ke dalam ketegori sangat baik, artinya penyajian soal sudah sesuai

dengan indikator.

(h) Ketepatan menggunakan bahasa dan ejaan

Aspek ketepatan penggunaan &h dan ejaan pada validasi pertama
dinyat&kan cukup baik. Masibanyak kesalahan dalam penggunaan bahasa. Pada
tahap awal ini masih terdapat bahasa Indonesia dalam materi. Doseratli
memberikan saran untuk menggunakan bahasa Jawa apabila memang ada. Setalah
melakukan perbaikan maka dilakukan validasi kedua. RPadgp validasi kedua
dan terakhir penilaian termasuk ke dalam kategori baik. Pemilihan bahasa dan
penggunaan ejaan dalam penyampaian materi sesuai dengan bahasa dan ejaan

yang tepat.
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() Kejelasan penggunaan istilah

Kejelasan penggunaan istilah pada mgulanbelajaran dapat dinilai dari
glosarium Tahap validasi pertama dinyatakan cukup baik, karena istilah yang
terdapat pada media pembelajaran sedikit. Dosen ahli materi memberikan saran
untuk menambahkamglosarium Setelah melakukan perbaikan sesuai dengan
saran dosen ahli materi, dilakukan validasi tahap kedua. Penilaian aspek kejelasan
penggunaan istilah dinyatakan baik sehingga dilakukan validasi tahap terakhir.
Aspek kejelasan penggunaan istilah termasuk dalam kategori sangat baik, artinya
glosarium yarg disajikan dalam media dapat dengan jelas dipahami oleh

pengguna media.

b) Penibian keseluruhan pada aspek pembelajaran

Penilaiankeseluruhan pada aspek pembelajasteh dosen ahli ateri
dilakukan dalamtiga tahap. Validasi tahap pertama redta prosemtse skor
memperolet66% termasuk ke dalam kategori balada validasi tahap pertama,
dosen ahli rateri menyatakan bahwa media layak ujicoba sesuai sdaaa
aspekkebenaran materi, kejelasan uraian materi, dan ketepatan menggunakan
bahasa dan ejaamash terdapat banyak kekurangan. Pengembang melakukan
perbaikan sesuai saran dosen alateniuntuk memperbaiki media.

Validasi tahap kedua mendapatkan i@t prosentase nilair 7%.
Prosentase tersebut termasuk ke dalam kategori baik. Tahap validasi kedua
terdapat saran oleh ahliateri untuk memperhatikan konfigurasi performansi

Saran diberikan guna menghasilkan media yang lebih baik. Validasi tahap akhir
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dilakukan setelah media pembelajaran dibuat sesuai kriteria yang baik, sesuai
dengan saran dosen atmateri

Validasi tahap akhir pada keseluruhan aspek memperoleh prosettase 9
Prosentase tersebut termasuk ke dalam kategori sangat baik. Tahap validasi
terakhir ini dosen ahli aterimenyatakan bahwa media layak untuk ujicoba tanpa
revisi. Hal tersebutnenunjukkan keseluruhan aspek penilaian kualitas media telah
memenuhi kriteria media yang baik. Materi yang terdapat dalam media dapat
diujicobakan

c) Hasil Validasi Kualitas Media oleh Dosen Ahli materi Aspek Kebenaran Isi

Tabel 15:Hasil Validasi Kualitas Media oleh Dosen Ahli Materi Aspek

Kebenaran Isi

. Tahap | Tahap Il Tahap Il
No. Indikator Skor | Kategori| Skor | Kategori| Skor | Kategori
Kecukupbaikan bobo
1 materi untuk Cukup 3 Cukup 5 Sangat
pencapaian tujuan baik baik Baik
pembelajaran
5 Kejelasan penyajian Cukup 3 Cukup 5 Sangat
materi baik baik Baik
3 Sistematika penyajiaf Cuk_up 4 Baik 4 Baik
materi baik
Kesesuaian Cukup
4 | pemberian contoh Baik 3 bai 4 Baik
: aik
dengan materi
Penggunaan bahasa Cukuy Sangat
5 | mudah dipahami Kurang | 3 | ‘o | ° | Baik
Gambar yang
6 | disajikan mendukung Cbuk_up 4 Baik 5 San.gat
) aik Baik
materi
Rumusan soal sesua
7 | dengan kompetensi Baik 4 Baik 4 Baik
dasar
Rumusan soal sesua . Sangat Sangat
8 dengan indikator Baik 5 Baik 5 Baik
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Lanjutan Tabel 15

No | Indikator Nilai | Kategori| Nilai | Kategori| Nilai | Kategori
Tingkat kesulitan soa
sudah sesuai dengan Sangat
9 | pencapaian 3 Bai 4 Baik 4 Baik
. aik
kompetensi yang
diharapkan
Rata-rata prosentase
perolehan sor penilaian Tahap Akhir
kualitas media deh dosen 6L2h(?32ilk) 7g;h?§€:ilk) 91% (Sangat
ahli materi aspek Baik)
kebenaran isi

Berdasarkan pada tabel 15, maka dapat diketahui penskoran kualitas
materi media pembelajaran oleh dosen ahli materi. Penjabaran kualitas media

pembelajaran oleh dosen ahli materi aspek kebenaran isi adalah sebagai berikut.

(a) Kecukupbaikan bobot materi untuk pencapaian tujuan pembelajaran

Aspek kecukupbaikan bobot materi untuk pencapaian tujuan pembelajaran
pada validasi pertama dan validasi kedirayatakan cukup baik oleh dosen ahli
materi. Materi dibuat sesuai dengan kompetensi yang ada di kurikulum. Materi
lagu dolananini merupakan materi pembelajaran bahasa Jawa untuk kelas VII.
Pada tahap validasi terakhir aspek kecukupbaikan bobot mateki pemhcapaian
tujuan belajar termasuk ke dalam kategori sangat baik, artinya tujuan
pembelajaran tercapai karena bobot materi yang ada pada media pembelajaran

dapat dikuasai oleh siswa.

(b)Kejelasan penyajian materi
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Validasi tahap pertama dan kedua untuledgejelasan penyajian materi
termasuk ke dalam kategori cukup baik. Dosen ahli materi mréah saran agar
satulayer hanya terdapat satakepanlagu dolanan sehingga penyajian materi
tuladha lagu dolananmenjadi jelas. Setelah melakukan perbaikanakdikan
validasi tahap akhir oleh dosen ahli materi. Penilaian termasuk ke dalam kategori
sangat baik, artinya penyajian materi dalam media jelas sehingga dapat dengan
mudah dipahami oleh pengguna media.

(c) Sistematika penyajian materi

Aspek sistematika penyan materi oleh dosen ahli materi mendapatkan
nilai cukup baik. Terdapat banyak kesalahan ketik dalam penulisan materi pada
pangertosan maupualadhalagu dolanan Maka, diperlukan perbaikan. Setelah
melakukan perbaikan, dilakukan validasi tahap akhith adesen ahli materi.
Penilaian pada aspek sistematika penyajian materi termasuk ke dalam kategori
sangabaik, artinya materi disajikan secara sistematis.

(d) Kesesuaian pemberian contoh dengan materi

Penilaian aspek kesesuaian pemberian contoh pada tahmfaswval
pertama termasuk ke dalam kategori baik. Sehingga dilakukan penilaian validasi
kedua oleh dosen ahli materi. Penilaian termasuk ke dalam kategori cukup baik.
Aspek kesesuaian pemberian contoh dengan materi dalam membantu pemahaman
siswa pada validastahap akhir termasuk ke dalam kategori sangat baik.
Pemberian contoh yang diberikan dalam memahami materi dapat amtemb
pemahaman siswa terhadap materi ldglanan

(e) Penggunaan bahasa mudah dipahami



66

Validasi pertama oleh dosen ahli aspek penggunaans&éahadah
dipahami termsuk ke dalam ketegori kurang. Bahasa yang digunakan dalam
media tidak konsisten. Terdapat bahasa Jawa dan bahasa Indonesia dalam
penyajian media, sehingga bahasa yang digunakan tidak bisa dipahami. Dosen
ahli materi memberikan sarantuk mengganti menggunakan bahasa Jawa. Maka

dilakukan revisi. Validasi kedua dilakukan setelah melakukan perbaikan.

Penilaian validasi kedua oleh dosen ahli materi termasuk ke dalam
kategori cukup baik. Dosen ahli materi memberikan saran untuk menggtmti k
gatosnamenjadikagatosngpada panduan materi pembelajaran. Validasi terakhir
dilakukan setelah melakukan perbaikan. Penilaian termasuk ke dalam kategori
sangat baik. Bahasa yang digunakan dapat dipahami oleh siswa, sehingga
pengguna media pembelajardapat menggunakan media lagpianan Materi

yang ada dalam media pembelajaran dapat dipahami dengan baik.

() Gambar yang disajikan mendukung materi

Aspek gambar yang dipkan mendukung materi mendapatkan nilai
cukup baikDosen ahli materi memberikan sarantuk menambahkan ilustrasi
pada materiuladhalagu dolanan Setiaptuladhalagudolanandiberikan gambar
sesuai dengan lagu. Tujuan pemberian ilgstexsebut, membantu siswa dalam
memahamtuladhalagu dolanan Maka dilakukan perbaikan. Setelah melekn
perbaikan dilakukan validasi kedua.

Penilaian pada tahap validasi kedua termasuk ke dalam kategori baik.
Dosen ahli materi memberikan saran untuk menambahkan ilustrasi pada materi

pangertosan Dilakukan revisi sesuai dengan saran dari dosen ahli imater
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Validasi tahap terakhir mendapatkan nilai sangat baik. Pemberian ilustrasi pada
media pembelajaran bertujuan untuk menarik minat siswa mempelajari lagu
dolanan
(g)Rumusan soal sesuai dengan kompetensi dasar

Penilaian aspek rumusan soal sesuai dengan dé&emgp dasar
mendapatkan nilai baik oleh dosen ahli materi. Pembuatan soal mengacu pada
kompetensi dasar yang terdapat pada kurikulum. Terdapat sepuluh soal dalam
media pembelajaran laglolananbentuk jawaban soal dalam media laplanan
ini adalah memih satu jawaban yang benar dari beberapa jawaban yang ada.
Rumusan soal yang dibuat sesuai dengan kompetensi dasar yangdada p
kurikulum yaitu melagukatembangdolanan

(h)Rumusan soal sesuai dengan indikator

Validasi tahap pertama dan tahap kedua yarakaian oleh dosen ahli
materi mendapatkan nilai baik. Dosen ahli materi memberikan saran agar
mengganti beberapa soal. Pengembang melakukan revisi sesuai saran dosen ahli
materi. Kesesuaian rumusan soal dengan indikator pada tahap validasi terakhir
dikatakan sangat baik. Pemilihan soal yang terdapat dalam media sesuai dengan

indikator yang dikembangkan.

(i) Tingkat kesulitan soal sudah sesuai dengan pencapaian kompetensi yang

diharapkan

Aspek tingkat kesulitan soal untuk mencapai kompetensi dinyatakan

cukup bak oleh dosen ahli materi. Pada validasi tahap pertama dosen ahli materi
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memberikan agar tingkat kesulitan soal sesuai dengan tingkat kemampuan siswa.
Maka dilakukan rrevisi. Pada tahap validasi kedua dan terakhir dikatan baik.
Tingkat kesulitan yang ada ¢@ media sudah sesuai dengan pancapaian

kompetensi yang diharapkan

d) Penilaian Keseluruhan Aspek Kebenaran Isi oleh Dosen Ahli Materi

Penilaiankeseluruhampada aspekkebenaran isbleh dosen ahli ateri
dilakukan dalamtiga tahap. Validasi tahap pertamdareata prosentase skor
memperolet64% termasuk ke dalam kategori balada validasi tahap pertama,
dosen ahli rateri menyatakan bahwa media layak ujicoba sesuai sdaaa
aspekpenggunaan bahgspenyajian gambardan tingkat kesulitan soal banyak
kekurangan. Pengembang melakukan perbaikan sesuai saran dosematzhii
untuk memperbaiki media.

Validasi tahap kedua mendapatkan fiati@a presentasi nilar3%.
Prosentase tersebut termasuk ke dalam kategori baik. Tahap validasi kedua
terdapat saran oleh lalmateri untuk memperhatikan konfigurasi performansi
Saran diberikan guna menghasilkan media yang lebih baik. Validasi tahap akhir
dilakukan setelah media pembelajaran dibuat sesuai kriteria yang baik, sesuai
dengan saran dosen ahlateri

Validasi tah@ akhir pada keseluruhan aspekebenaran isi
memperoleh prosentasel%. Prosentase tersebut termasuk ke dalam kategori
sangat baik. Tahap validasi terakhir ini dosen alditem menyatakan bahwa

media layak untuk ujicoba tanpa revisi. Hal tersebut menkajulkeseluruhan
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aspekkebenaran ispenilaian kualitas media telah memenuhi kriteria media yang

baik. Materi yang terdapat dalam media dapat diujicohakan

2) Validasi Dosen Ahli Media

Validasi dosen ahli media bertujuan untuk mengetahui kualitas media
yang dikembangkan sehingga pengembang dapat meningkatkan kualitas media
pembelajaran yang dikembangkan. Validasi dosen ahli media digunakan sebagai
dasar untuk mengadakan perbaikan sehingga menghasilkan suatu media interaktif
pembelajaran yang berkualitas. \daior media adalah Drs. Mulyana, M.Hum.
Beliau adalah dosen pengampu mata kuliah bahasa dan sastra. Validasi media
dilakukan secara bertahap dengan menyerahkan media yang dikembangkan untuk
diteliti dosen ahli media beserta lembar validasi media pembataagudolanan
oleh dosen ahli media. Validasi dilakukan mulai dari tampilan awal hingga media
berupaCD (Compact Disk sehingga perbaikan media dapat dilakukan dengan
tepat. Media yang dilaporkan kepada dosen ahli media be@ipamedia
pembelajaran intaktif lagudolanan(cara pengoperasidD media pembelajaran

dapat dilihat pada lampiran ).

Perbaikan pngembangan media dilakukan hingga media layak untuk
diujicobakan. Penilaian pengembangan media oleh dosen ahli media meliputi dua
aspek yaitu aspek taitgn dan aspek pemrograman. Aspek tampilan merupakan
keseluruhan tampilan yang terdapat pada media interaktifliialgnanterdiri dari
sepuluh indikator, aspek pemrograman merupakan keefektifan program untuk

menjalankan media interaktif lagiolanan yang terdiri atas sepuluh indikator
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(hasil angket penilaian kualitas media oleh dosen ahli media dapat dilihat pada

lampiran).

a) Hasil Validasi Kualitas Media oleh Dosen Ahli Media pada Aspek Tampilan

Tabel 16:Hasil Validasi Kualitas Media oleh Dosen Ahli Meda
pada Aspek Tampilan

No Indikator Tahap | Tahap I Tahap Akhir
Skor | Kategori| Skor | Kategori| Skor | Kategori
1 Kejelasan
penggunaan 4 Baik 4 Baik 4 Baik
program
2 Keterbacaan teks
atau tulisan . Sangat Sangat
4 | Bak 5 1 ek | % | Baik
3 Ketepatan
pemilihan dan 4 Baik 5 San'gat 5 San.gat
- Baik Baik
komposisi warna
4 Ketepatan
pemilihan dan 4 Baik 5 Sggiaat 5 Sggigkat
komposisi warna
5 Kualitas tampilan 5 Sangat 5 Sangat 5 Sangat
gambar Baik Baik Baik
6 Sajian animasi 3 Cukup 5 Sangat 5 Sangat
baik Baik Baik
! Day‘? dukung_ Kurang 4 Baik 4 Baik
musik pengiring
8 | Tampilan layar 4 Baik 4 Baik 4 Baik
9 Kejelasan suara | 4 Baik 4 Baik 4 Baik
10 | Ketepatan
penggunaan 3 Cbu;Ep 3 Ck;g(illip 4 Baik
bahasa
Rata-rata prosentase
perolehan skor
L : Tahap Il Tahap IlI
e | iy | o(Sangat | 0% Gangt
P b ° Baik) Baik)

tampilan oleh dosen
ahli media
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Berdasarkan pada tabel 16, maka dapat diketahui penilaian kualitas media
pembelajaran pada aspek tampilan oleh dosemegdalia. VValidasi aspek tampilan
media pembelajaran dilakukan dalam tiga tahap. Penjabaran kualitas media

pembelajaran oleh dosen ahli media adalah sebagai berikut.

(a)Kejelasan petunjuk penggunaan program

Validasi tahap pertama media pembelajaran, petunjekggunaan
program kurang lengkap yaitu belum adanya gambar tomdddanbackyang
akan digunakan dalam pengoperasian media pembelajaran. Pada validasi tahap
kedua, petunjuk penggunaan program telah dilengkapi dengan gambar tombol.
Saran dosen ahli mediantuk petunjuk penggunaan program adalah tata letak
tulisan diletakkan dengan rapi sehingga perlu untuk dilakukan revisi. Setelah
melakukan revisi, dosen ahli media malakukan penilaian tahap akhir. Kejelasan
petunjuk penggunaan program termasuk ke dalategori baik. Indikator
kejelasan penggunaan program dikatakan baik, artinya pemilihan bahasa yang
digunakanan adalah bahasa komunikatif sehingga pengguna media pembelajaran
dapat menggunakan media dengan baik.

(b) Keterbacaan teks atau tulisan

Pada tahap valasi pertama, perfomansi teks sudah baik. Jenis dan ukuran
huruf sudah sesuai sehingga bisa dibaca dengan baik. Terdapat banyak kesalahan
pada pengetikan teks sehingga dilakukan revisi. Setelah dilakukan revisi, maka
dilakukan validasi tahap kedua. Padalidasi tahap kedua dosen ahli media
memberikan saran. Saran tersebut yaitu penggunaan teks atau bahasagdebih

atau komunikatif. Validasi tahap akhir, tidak ada komentar dari dosen ahli media.
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Penilaian aspek keterbacaan teks atau tulisan dikatakayatshaik, artinya
ketepatan dalam ukuran dan jenis teks, dan ketepatan penggunaan bahasa

sehingga tulisan dapat dibaca dengan jelas.

(c) Ketepatan pemilihan dan komposisi warna

Validasi tahap awal pada aspek ketepatan pemilihan komposisi warna
belum tepat. Wiana backgroundhijau untuk tulisan di menu utama disarankan
oleh dosen untuk diganti dengan warna biru, sehingga ada kontras antara warna
kuning untuk teks dengan warbackgrounaya sehingga perlu dilakukan revisi.
Pengembang melakukan revisi sesuai dengmran dosen ahli media. Validasi
tahap kedua dan validasi terakhir ketepatan pemilihan dan komposisi warna sudah
baik. Aspek ketepatan dan komposisi warna termasuk ke dalam kategori sangat
baik. Penggunaan dan komposisi warna sudah cukup baik tepat desgan

sasaran pengguna media yaitu siswa kelas VII.

(d) Konsistensi penempatan tombbugton)

Indikator konsistensi penempatan tombol pada validasi tahap pertama
belum tepat. Penempatan tombol mateektdanbackbelum konsisten, sehingga
perlu dilakuka perbaikan. Setelah penempatan tombol sudah diperbaiki, maka
validasi tahap kedua dilakukan. Dosen ahli media memberikan saran agar
memberikan tomboback di tuladha lagu dolanarGajah-gajah, Gundhul Pacul
Jago Kate, Cublak Suwenglan Jaran Teji Validasi tahap akhir dilakukan

setelah pengembang memperbaiki media sesuai saran dosen ahli media. Indikator
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penempatan tombol pada validasi tahap akhir termasuk ke dalam ketegori sangat

baik, artinya penempatan dalam media pembelajaran sudah konsisten.

(e) Kualitas tampilan gambar

Kualitas tampilan gambar termasuk kategori sangat baik pada seluruh
tahap validasi. Hal ini disebabkan media yang dihasilkan sudah dilengkapi dengan
gambar yang mendukung. Pada tahap validasi pertama, dosen ahli media
memberikan saran wik menambahkan gambar padiedhalagudolanarGajah
gajah, Gundhul Pacul, Jago Kate, Cublak SuweatanJaran Tejiyang berfungsi

sebagai gambar yang mendukung penjabaran materi.

Validasi akhir dilakukan setelah pengembang melakukan perbaikan.
Indikator kualitas tampilan gambar termasuk ke dalam kategori sangat baik.
penilaian aspek kualitas tampilan gambar dikatakan sangat baik. Gambar yang
terdapat dalam media dapat membantu memahami materi dan menarik minat

siswa dalam belajar.

(H Sajian animasi gambar

Validasi tahap pertama untuk indikator sajian animasi gambar kurang baik.
hal ini disebabkan karena media yang dihasilkan belum dilengkapi dengan sajian
gambar yang menarik. Pengembang melakukan perbaikan dengan menambahkan
sajian animasi pendukung media.dRaahap validasi pertama dosen ahli media
memberikan saran untuk menambahkan animasi pada p@ergertosan lagu
dolanan untuk membuat media menjadi lebih menarik. Validasi tahap kedua

dilakukan setelah pengembang melengkapi media dengan menambahkam animas
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gambar. Validasi akhir dilakukan, indikator sajian animasi gambar dikatakan
sangat baik, artinya sajian animasi gambar menambah daya ketertarikan siswa

untuk belajar.

(9) Daya dukung musik pengiring

Tahap validasi pertama indikator daya dukung musik piggdtinyatakan
kurang. Dosen ahli media menyarankan untuk setiap menu terdapat musik
pengiring lagudolanan anak dan bisa digangiant sehingga harus dilakukan
revisi. Validasi kedua dilakukan setelah pengembang melakukan revisi. Pada
validasi kedua indikar daya dukung musik pengiring dinyatakan baik. Musik
pengiring setiadayer berbedabeda dan jika tidak diperlukan musik pengiring
dapat dimatikan. Pada validasi tahap akhir, penilaian aspek daya dukung musik
pengiring dinyatakan baik, artinya daya dugumusik pengiring mendukung

siswa dalam penggunaan media pembelajaran.

(h) Tampilan Layar

Tampilan layar termasuk ke dalam kategori baik pada seluruh tahap
validasi. Indikator tampilan layar pada validasi tahap pertama, validasi tahap
kedua, dan validais tap terakhir termasuk ke dalam kategori baik. Penilaian
aspek tampilan layar dikatakan baik, artinya tampilan layar yang menarik dan

efisien dapat mendukung penggunaan media pembelajaran.

(i) Kejelasan suara
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Penilaian kejelasan suara untuk semua tahap vatidaatakan ke dalam
kategori baik oleh dosen ahli media. Suara musik iringan maupun tsieaha
lagu dolanan dapat didengarkan dengan jelas. Musik iringan dapat dimatikan
dengan cara menkigk tombol musik yang ada di sebelah kanan atas, agar tidak

adapenumpukan suara dengan suatadhalagudolanan

() Ketepatan Penggunaan Bahasa

Indikator penggunaan bahasa pada tahap validasi pertama termasuk ke
dalam kategori cukup baik. Dosen ahli media memeberikan saran untuk
memperbaiki bahasa dalam panduan penggo media, materi untuk diperjelas,
dan panduan evaluasi. Tahap kedua validasi termasuk ke dalam kategori cukup
baik. Dosen ahli media memberikan saran untuk mengubah variasi pertanyaan
soal , dan me n g h papjensngas € miHa | k aha ert
pembelajaran menggunakan bahasa komunikatif sehingga dapat digunakan
dengan mudah. Validasi tahap terakhir dilakukan setelah mengadakan perbaikan.
Validasi terakhir termasuk ke dalam kategori baik, artinya bahasa yang digunakan
dapat dipahami dengan baileh pengguna media.
b) Keseluruhan penilaian pada aspek tampilan

Penilaian pada semua aspek tampilan oleh dosen ahli media dilakukan

dalam tiga tahap. Validasi tahap pertama-rata prosentase skor memperoleh
74% termasuk ke dalam kategori baik. pada ealidahap pertama, dosen ahli
media menyatakan bahwa media layak ujicoba sesuai saran. pada aspek sajian

animasi, daya dukung musik pengiring, dan penggunaan bahasa masih terdapat
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banyak kekurangan. Pengembang melakukan perbaikan sesuai saran dosen ahli
media untuk memperbaiki media.

Validasi tahap kedua mendapatkan si@ta presentasi nilai 80%.
Prosentase tersebut termasuk ke dalam kategori baik. Tahap validasi kedua
terdapat saran oleh ahli media untuk menggunakan bahasa yang lebih sederhana
sehingga dlapatkan bahasa yang komunikatif. Saran diberikan guna
menghasilkan media yang lebih baik. Validasi tahap akhir dilakukan setelah
media pembelajaran dibuat sesuai kriteria yang baik, sesuai dengan saran dosen
ahli media.

Validasi tahap akhir pada keselaen aspek memperoleh prosentase
90%. Prosentase tersebut termasuk ke dalam kategori sangat baik. Tahap validasi
terakhir ini dosen ahli media menyatakan bahwa media layak untuk ujicoba tanpa
revisi. Hal tersebut menunjukkan keseluruhan aspek penilaiaitelsualedia telah
memenuhi kriteria media yang baik. Materi yang terdapat dalam media dapat
diujicobakan, serta tampilan media yang disajikan menambah daya ketertarikan
siswa untuk belajar lagadlolanan dengan menggunakan media dalam bentuk
Macromedia FlasHProfessional 8
¢) Hasil Validasi Kualitas media oleh Ahli Media pada Aspek Pemrograman

Tabel 17:Hasil Validasi Kualitas Media oleh Ahli Media pada Aspek

Pemrograman
. Tahap | Tahap Il Tahap Akhir
No Indikator Skor | Kategori| Skor | Kategori | Skor | Kategori
1 Kejglasqn 4 Baik 5 San_gat 5 San.gat
navigasi Baik Baik
2 Konsistensi
penggunaan 4 Baik 4 Baik 4 Baik
tombol
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Lanjutan Tabel 17

No Indikator Nilai | Kategori| Nilai | Kategori| Nilai | Kategori
3 | Kejelasan 4 | Bak | 4 | Baik 4 | Baik
petunjuk
4 Kemudahan
penggunaan . Sangat Sangat
media 4| Bak 15 aik | ° | Baik
5 Efisiensi . . Sangat
penggunaatayer 4 Baik 4 Baik S Baik
6 Efisiensi teks 4 Baik 4 Baik 5 Ss;\igkat
7 Respon terhadap Cukup . :
peserta didik 3 baik 4 Baik 4 Baik
8 | Kecepatan 3 | CUkw I, Bak | 4 | Baik
program baik
9 qu;rgiznankan 3 Cukup 5 Sangat 5 Sangat
baik Baik Baik
Rata-rata prosentase
perolehan skor
. . Tahap Il Tahap IlI
penilaian kualitas Tahap | 86% (SF')omgat 91% (Spang 4
media pada aspek 80 % (Baik) Baik) Baik)
tampilan oleh dosen
ahli media

Berdasarkan tabel 17 hasil validasi kualitas media oleh ahli media pada
aspek pemrograman, maka dapat diketahui nilai kualitas media pembelajaran pada
aspek pemrograman oleh ahli media. Validasi dilakukan dalam tiga tahap.
Penjabaran penilaian &litas media pembelajaran oleh ahli media adalah sebagai

berikut.



78

(a) Kejelasan navigasi.

Validasi tahap pertama oleh dosen ahli media, navigasi pada media
dinyatakan cukup baik. Navigasi yang diberikan pada media tidak memudahkan
pengguna media untuk menggkan media laguaolanan Dosen ahli media
memberikan saran agar menambahkan tombat dan tombolback di materi

untuk memudahkan pengguna media.

Setelah melakukan perbaikan, dilakukan validasi tahap kedua. Pada
validasi ini prosentase penilaian kej@lasnavigasi termasuk ke dalam kategori
sangat baik. Validasi tahap terakhir penilaian kejelasan navigasi termasuk ke
dalam kategori sangat baik. Hal in berarti bahwa penggunaan navigasi yang tepat
dalam media pembelajaran lagwlanan sangat baik, sehinggmemudahkan

pengguna media.

(b) Konsistensi penggunaan tombol

Indikator konsistensi penggunaan tombol pada validasi pertama termasuk
ke dalam kategori baik. Pada tahap validasi pertama, dosen ahli media
memberikan saran untuk memperbaiki tombol, kerena adadiopada materi
yang berfungsi ganda sehingga dapat membingungkan pengguna media. Maka
dilakukan perbaikan.

Validasi tahap kedua dilakukan setelah melakukan perbaikan sesuai
dengan saran dari dosen ahli media. Penilaian aspek konsistensi penggunaan
tombol termasuk kategori baik, artinya penggunaan tombol mengarahkan pada

layer yang dituju.
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(c) Kejelasan petunjuk

Indikator kejelasan petunjuk tahap pertama, kedua, dan terakhir oleh dosen
ahli media dinyatakan baik. Dosen ahli media memberikan saran untuk
melenglapi gambar petunjuk tombalext dan back pada penggunaan media
pembelajaran. Tujuan dari saran tersebut adalah untuk memberikan kejelasan pada
petunjuk penggunaan media, sehingga media tersebut dapat digunakan dengan
baik oleh pengguna media. Penilaianedsgejelasa petunjuk termasuk kategori
baik artinya, kejelasan petunju dapat memudahkan pengguna media untuk

menggunakan media pembelajaran.

(d) Kemudahan penggunaan media

Kemudahan penggunaan media dinyatakan baik oleh dosen ahli media
pada validasi tahap pgama. Petunjuk penggunaan media belum lengkap,
sehingga indikator kemudahan media masih kurang. Dosen ahli media
menyarankan untuk memperjelas petunjuk penggunaan media pembelajaran.
Validasi tahap kedua dilakukan setelah melakukan perbaikan media sersyeand
saran dosen ahli media.Validasi tahap kedua, dosen ahli media memberikan saran

agar ukuran teks pada petunjuk pemakaian diperbesar.

Validasi tahap akhir dilakukan setelah pengembang melakukan perbaikan.
Validasi tahap akhir pada indikator kemudahenmiasuk ke dalam kategori sangat
baik. Penilaian aspek kemudahan pengguna dikatakan sangat baik, artinya dalam

media pembelajaran lagilolananterdapat petunjuk penggunaan sehingga siswa
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dapat belajar secara mandiri, media tersebut juga dapat digunakaseoheia

spesifikasi komputer sehingga siswa dapat mengulangi materi di rumah.

(e) Efisiensi Penggunadmyer

Validasi indikator efisiemsi penggunadayer pada tahap pertama dan
kedua dinyatakan baik oleh dosen ahli media. Tidak ada tambahan atau
perubaharayer pada media pembelajaran ladalanan Tahap validasi terakhir
mendapatkan kategori sangat baik. Penilaian efisiensi penggulagan
dikatakan sangat baik artinya pengguné&ayer pada media pembelajaran lagu

dolananefisien.

(N Efisiensi teks

Efisiensi ks pada validasi pertama dan validasi kedua dinyatakan baik
oleh dosen ahli media. Pada tahap validasi pertama, dosen ahli media
memberikan saran untuk memberikan penjabaran tambahanppadartosan
lagu karena dirasa kurang. Validasi akhir dilakukanelabt pengembag
melakukan perbaikan. Pada validasi akhir indikator efisiensi teks termasuk ke
dalam kategori sangat baik. Validasi indikator efisiensi teks dikatakan sangat

baik, artinya dalam pengaturan teks sudah efisien.

(g9) Respon terhadap peserta didik

Indikator respon terhadap peserta didik pada validasi pertama termasuk ke
dalam kategori cukup baik. Banyak kesalahan ketik dan media belum dilengkapi

dengan gambar. Sehingga daya ketertarikan dan respon siswa terhadap media
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masih sangat kurang. Pada validadiap kedua media sudah dilengkapi dengan
gambar. Pada validasi tahap akhir indikator terhadap respon peserta didik
termasuk dalam kategori baik. Artinya, media pembelajarandatanandapat
menciptakan suasana aktif dalam pembelajaran. Media dapatakliaju secara

klasikal, maupun mandiri di rumah.

(h) Kecepatan program

Indikator kecepatan program pada validasi pertama termasuk ke dalam
kategori cukup baik. Materi yang dikembangkan pada media belum lengkap,
sehingga kecepatan program belum terlihat. Patidasi tahap kedua, indikator
kecepatan program termasuk ke dalam kategori baik. Validasi tahap akhir,
indikator kecepatan program termasuk dalam kategori baik. Media pembelajaran

interaktif lagudolananmempunyai kecepatan program ynag baik.

(i Kemenarikarmedia

Validasi tahap pertama indikator kemenarikan dinyatakan cukup baik oleh
dosen ahli media. Menu media belum lengkap sehingga kemenarikan belum
terlihat. Pada tahap validasi kedua, pnilaian termasuk ke dalam kategori sangat
baik, namun dosen ahli medmemberikan saran agar media perlu ditata sesuai
dengan substansi dan bahasa dibuat lebih sederhana agar komunikatif. Setelah
melakukan perbaikan, maka dilakukan validasi ketiga. Dalam validasi ketiga
indikator kemenarikan media termasuk dalam kategogatamaik, artinya media
mempunyai kemenarikan yang baik untuk membantu meningkatkan minat siswa

dalam mempelajari lagdolanan
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d) Keseluruhan penilaian pada aspek pemrograman

Penilaian pada semua aspek pemrograman oleh dosen ahli media
dilakukan dalam tigatahap. Validasi tahap pertama rasda prosentase skor
memperoleh 80% termasuk ke dalam kategori baik. Pada validasi tahap pertama,
dosen ahli media menyatakan bahwa media layak ujicoba sesuai saran. Validasi
tahap kedua mendapatkan redita prosentaseilai 86%. Prosentase tersebut
termasuk ke dalam kategori sangat baik. Tahap validasi kedua terdapat saran oleh
dosen ahli media untuk menggunakan bahasa yang lebih sederhana sehingga
didapatkan bahasa yang komunikatif. Saran diberikan guna menghasilken med
yang lebih baik. Validasi tahap akhir dilakukan setelah media pembelajaran dibuat
sesuai kriteria yang baik, sesuai dengan saran dosen ahli media.

Validasi tahap akhir pada keseluruhan aspek pemrograman
memperoleh prosentase 91%. Prosentase terselmasigc ke dalam kategori
sangat baik. Tahap validasi terakhir ini dosen ahli media menyatakan bahwa
media layak untuk ujicoba tanpa revisi. Hal tersebut menunjukkan bahwa media

interaktif lagudolananyang dikembangkan memiliki kualitas yang baik.

3) Validasi Kualitas Media Pembelajaran oleh Guru Bahasa Jawa

Validasi kualitas media oleh guru bahasa Jawa dilakukan setelah validasi
dosen ahli materi dan dosen ahli media dilakukan dan dinyatakan layak untuk

diujicobakan. Hal ini dilakukan untuk mengukur tingkaiaktas media baik dari
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segi tampilan serta ketepatan konsep dengan kompetensi. Validasi kualitas media

pembel ajaran oleh guru bahasa Jawa dil ak:i

Beliau adalah guru wiyata (guru tidak tetap) yang mendapatkan tugas
untuk mengmpu kelas VII di SMP negeri 1 Wates. Validasi media dapat
dilakukukan ketika proses ujicoba media oleh siswa sedang berlangsung. Guru
dapat melihat secara langsung penggunaan mediad@lgman dalam proses
pembelajaran. Penilaian yang dilakukan oleh dnaoasa Jawa meliputi dua aspek
yaitu aspek ketepatan konsep dengan kompetensi dan aspek kualitas tampilan.
Hasil angket penilaian kualitas media oleh guru bahasa Jawa dapat dilihat pada

lampiran).

a) Aspek ketepatan konsep dan kompetensi

Tabel 18:Penilaian aspek ketepatan konsep dan kompetensi oleh guru

bahasa Jawa

No. | Indikator Skor Kategori

1 | Kesesuaian materi dengan kompetensi d| 4 Baik
yang terdapat pada KTSP (Kkulum Tingkat
Satuan Pendidikan)

2 | Kesesuaian urutan materi yang termuat p 4 Baik
produk media pembelajaran  berba
Macromedia Flash Proffesional 8

3 | Kejelasan evaluasi atau latihan yang diberi[ 3 Cukup baik
dalam pelajaran Baik

4 | Kesesuan media yang digunakan deng 4 Baik
kompetensi dasar

5 | Penggunaan bahasa dan ejaan. 4 Baik

Rata-rata prosentase perolehan skor pada aspek ketepatan konsep d
kompetensi adalah 79%, termasuk dalam kategori baik.
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Berdasarkan pada tabel 18 maka daliegtahui penskoran kualitas media
pembelajaran pada aspek ketepatan konsep dengan kompetensi oleh guru bahasa
Jawa. Penjabaran penskoran kusalitas media pembelajaran oleh guru bahasa Jawa

adalah sebagai berikut.

(1) Kesesuaian materi dengan kompetensi dasang terdapat pada KTSP

(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan).

Indikator kesesuaian materi dengan kompetensi dasar yang terdapat pada
KTSP termasuk dalam kategori baik. Penilaian anpek kesesuaian materi dengan
kompetensi dasar memperoleh kategori baik. eMalagu dolanan merupakan
materi yang terdapat dalam kurikulum mata pelajaran bahasa Jawa untuk siswa

kelas VII sesuai dengan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan).

(2) Kesesuaian urutan materi yang termuat pada produk media pembelajaran

berbasidMacromedia Flash Professional 8

Aspek kesesuaian urutan materi yang termuat pada produk media
pembelajaran berbadidacromedia Flash Professionalt8rmasuk dalam kategori
baik. Urutan materi yang disajikan di media pembelajaran sesuai dengan
sistematika logis @nyampaian materi dan pemberian contoh memperkuat

pemahaman siswa.

(3) Kejelasan evaluasi atau latihan yang diberikan dalam pelajaran

Indikator kejelasan evaluasi atau latihan yang diberikan dalam pelajaran

termasuk ke dalam kategori cukup baik baik. Pembegialuasi membantu
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siswa dalam mengukur tingkat pemahaman materi ldglanan Panduan
petunjuk penggunaan soal dapat menjadi acuan siswa utuk belajar mengerjakan

soal sendiri secara mandiri.

(4) Kesesuaian media yang digunakan dengan kompetensi dasar

Indikator kesesuaian media yang digunakan dengan kompetensi dasar
termasuk ke dalam kategori baik. Hal ini karenan adanya kesesuaian antara media
dengan kompetensi dasar yang terdapat pada kurikulum yang berlaku.
Pengembang sebelum melakukan pengembangan medizemmati kurikulum
terlebih dahulu. Kegiatan ini merupakan salah satu proses atau tahapan dalam

pengembangan media.

(5) Penggunaan bahasa dan ejaan

Indikator penggunaan bahasa dan ejaan termasuk ke dalam kategori baik.
Penilaian aspek penggunaan bahasa dam ej&atakan baik artinya penjabaran

materi lagudolananmenggunakan bahasa dan ejaan yang benar.

b) Aspek kualitas tampilan

Tabel 19:Aspek kualitas tampilan

No. Indikator Skor Kategori

1 | Kejelasan petunjuk belajar dalam penggun| 3 Cukup Baik
media pembelajaran berlimsMacromedia
Flash Proffesional 8

2 | Komposisi warna 4 Baik
3 | Tampilan menu 4 Baik
4 | Jenis dan ukuran teks 4 Baik
5 | Kualitas gambar. 4 Baik

Rata-rata prosentase perolehan skor pada aspek kualitas tampilan adala
79% termasuk ke dalam katgori baik.
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Berdasarkan pada tabel 19 maka dapat diketahui penskoran kualitas media
pembelajaran pada aspek kualitas tampilan oleh guru bahasa Jawa. Penjabaran
penskoran kualitas media pembelajaran oleh guru bahasa Jawa adalah sebagai

berikut.

(1) Kejelasan petunjuk belajar dalam penggunaan media pembelajaran berbasis

Macromedia Flash Professional 8

Indikator kejelasan petunjuk dalam penggunaan media pembelajaran
berbasisMacromedia Flash Professional t8rmasuk dalam kategori cukup baik
baik. Petunjuk pergunaan media dan petunjuk mengerjakan soal memudahkan

pengguna media untuk menggunakan media pembelajaraddémnan

(2) Komposisi warna

Indikator dalam pemilihan komposisi warna termasuk ke dalam kategori
baik. Penilaian aspek komposisi warna termasukaiend kategori baik, artinya
pemilihan warna yang baik membuat media pembelajaran menjadi menarik,

sehingga dapat menarik perhatian siswa untuk menggunakannya.

(3) Tampilan menu

Indikator tampilan menu termasuk ke dalam kategori baik. Penilaian aspek
tampilan nenu dalam penggunaan media memperoleh kategori baik, artinya
tampilan menu digunakan untuk mengetahui raeemu yang ada pada media

dan memudahkan siswa dalam melihat penjabaran materi.
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(4) Jenis dan ukuran teks

Indikator jenis dan ukuran teks termasuk ke adalkategori baik.
Pemilihan bentuk dan ukuran teks sudah baik. Setiap tulisan yang ada pada media
pembelajaran dapat dibaca dengan jelas oleh pengguna media. Baik secara

mandiri maupun klasikal dengan menggunak@b (Liquid Crystal Display.

(5) Kualitas gamhr

Indikator kualitas gambar termasuk dalam kategori baik. Penilaian kualitas
gambar termasuk ke dalam kategori baik artinya gambar yang etrdapat pada media
pembelajaran tersebut membantu siswa untuk memahami materi.

c) Keseluruhan penilaian media pembelajaoleh guru bahasa Jawa

Hasil penilaian media oleh guru bahasa Jawa memperolekratata
prosentase 79%. Hasil produk media yang dikembangkan termasuk ke dalam
kategori baik. Hal tersebut berarti media yang dikembangkan telah memenuhi
kriteria yang baik Guru bahasa Jawa memberikan saran untuk perbaikan media

agar menjadi baik. Saran tersebut adalah sebagai berikut.

1. Loading akhir penutupan media pembelajaran dibuat lebih lama lagi.
2. Sudah bagus, perhatikan bahasa yang digunakan.

3. Perlu dikembangkan media pbeatajaran untuk lagdolananyang lainnya.

4) Ujicoba Kepada Siswa Kelas VII A
Ujicoba kepada siswa kelas VII dilakukan setelah media divalidasi oleh

dosen ahli media dan dosen ahli materi hingga media layak untuk diujicobakan.
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Setelah validasi oleh dosenliamateri dan dosen ahli media maka dilanjutkan
penilaian oleh guru bahasa Jawa dan penilaian tanggapan siswa kelas VII. Ujicoba
kepada siswa dilakukan kepada siswa kelas VII SMP N 1 Wates, kabupaten
Kulon Progo. Jumlah siswa 27 anak dengan rincian 10golali-laki dan 17

orang perempuan. Tahap ujicoba produk dilakukan untuk mengetahui tanggapan
siswa terhadap media yang dikembangkan.

Pengembang melakukan ujicoba dengan berperan sebagai guru didampingi
oleh guru pengampu mata pelajaran bahasa Jawa¥dlas yai t u | bu
Khasanah. Tahap ujicoba dimulai dengan pengenalan dan pengkondisian siswa
untuk dapat menggunakan media pembelajaran interaktif ldglanan
Pengembang mendampingi dalam proses ujicoba dengan mencontohkan cara
penggunaan media menggakan alat bantu berup&D (Liquid Crystal Display).

Jumlah komputer yang dimiliki oleh SMP N 1 Wates terdapat 30 buah unit
komputer yang berada di laboratorium komputer. 30 buah unit komputer tidak
semua dapat digunakan sehingga menjadikan kendale8 Bdah komputer yang
tidak dapat dioperasikan, sehingga 1 komputer ada yang dipakai oleh 2 orang
siswa. Setelah siswa terkondisikan dengan komputer masasgg, maka
kegiatan belajar dengan menggunakan media pembelajaratolagandimulai.

Siswa didarpingi pengembang untuk memulai menggunakan media
pembelajaran lagulolanan Ujicoba dimulai dengan menghidupkan komputer,
kemudian membuka program media pembelajarandatanan Setelah program

media terbuka, kemudian siswa masuk ke menu utama. Di dalim utama

Ma r
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terdapat pilihan beberapa menu. Diawali dengan membuka panduan penggunaan
media pembelajaran, kemudian secara urut membuka menu matetolagan

Materi yang terdapat pada media latplananmeliputi pangertosan lagu,
pangertosandolanan dan pangertosan lagualolanan Tuladha lagu dolanan
terdapat lima lagu yaitGajah-gajah, Cublak Suweng, Jago Kate, Gundhul Pacul,
dan Jaran Teji. Ketika membuka tuladha lagu dolanan pengembang
mengarahkan siswa untuk menyanyikan ldglanansecara bersarsama. Kata
kata sukar yang ada pada materi dapat dilihat artinya di gesarium Siswa
melanjutkan ke mengladhenyaitu menu yang berisi evaluasi berkaitan dengan
materi lagudolanan

Terdapat 10 butir soal lagiolanandengan model jawaban memilih al
satu jawaban dari beberapa jawaban yang sudah disediakan. Menu gladhen ini
dilengkapi dengan petunjuk pengerjaan soal. Setelah mengerjakan semua soal,
secara otomatis siswa dapat mengetahui jumlah nilai yang diperoleh setelah
mengerjakan soal. Jika siawurang puas dengan hasil nilai evaluasi yang didapat
atau siswa ingin mencoba mengerjakan soal kemkl&itombol dipunambali.
Setelah semua selesai, maka soal evaluasi dibahas secara {zensEM&iswa
diberi kesempatan untuk bertanya tentang mgtery belum dipahami.

Setelah proses ujicoba selesai, siswa diminta untuk memberikan tanggapan
media dengan mengisi angket yang telah disediakan oleh pengembang.
Tanggapan siswa terhadapa penggunaan media pembelajararddigan
menggunakan aplikaslacromedia Flash Professional &rdiri dari 4 aspek.

Aspekaspek tersebut yaitu aspek kemudahan pemahaman, aspek kemandirian
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siswa, aspek panyajian media, dan aspek pengoperasian media. Penjabaran
tanggapan siswa dalam penggunaan media pembelajararddéanen adalah
sebagai berikut.

a) Aspek kemudahan pemahaman

Tabel 20 Hasil Angket Tanggapan Siswa pada Aspek Kemudahan

Pemahaman
No Nama Skor untuk indikator ke
1 2 3 4 5 6
1 | Adianto Cahyo Nugroho 5 5 4 4 4 4
2 | Aditya Putra S.P 5 4 4 4 5 4
3 | Afifah Bektiningrum 5 5 4 4 4 5
4 | Anggi Dwinanda 5 5 4 4 5 5
5| Arsy Fatovani 4 4 4 4 4 5
6 | Arum Kusuma Wardani 5 5 5 4 5 5
7 | Azzah Quroota'ayun A T 5 5 5 5 4 4
8 | Bima Kurnia Sandi 4 4 3 4 4 4
9 | Erfa Amanda Gagaria 5 5 5 4 5 5
10 | Euphrosya Immandia A 4 4| 4 4 4 5
11| Fahmi Khoirun Aziza 4 4 4 4 4 4
12 | Farid Dani Yazid 5 4 5 4 4 4
13| Johana Paula C B 4 4 4 4 5 5
14 | Laras Oktana 5 4 4 4 5 5
15| Libra Taufika Ardi 4 5 4 4 4 4
16 | Muh. Harza Arbana K 4 3 3 4 4 5
17 | Nanda Dwi H 5 41 4 5 4 5
18 | Nikolas Alfa Eridani 5 5 5 5 4 4
19 | Ninda Putri Wahyujati 4 4| 4 4 5 4
20 | Nirbana Ruzi N S 5 4 4 5 4 5
21 | Paulus Aji Satrio W 5 4| 4 4 4 5
22 | Ponang Merdugandang 5 5 5 5 4 4
23 | Priyo Arif Sadewo 5 5 4 5 4 5
24 | Rahma Naftalia Anyta S 4 5 5 4 4 5
25 | Risdiara Fatimah 5 4 4 5 4 5
26 | Siti Afifah 4 41 4 4| 4 4
27 | Taufik Nur Haqi 5 4| 4 4 4 4
28 | Zuhroh Tustika Vieda 4 4 4 4 4 4
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JUMLAH

| 129] 122|117 119]119] 127

Rata-rata prosentase skor aspek kemudahan pemahaman adalah 90%

termasuk dalam kategai sangat setuju.

Aspek kemudahan pemahanam memperoleh-reada prosentase skor

90%, termasuk dalam kategori sangat setuju, bahwa dengan menggunakan media

pembelajaran tersebut, siswa dapat lebih mudah memahami matetolagan

Menu glosariumdapatmembantu siswa untuk mengetahui kisdéa sukar yang

ada pada panjelasan materi.

b) Aspek Kemandirian Belajar

Tabel 21 Hasil Angket Tanggapan Siswa pada Aspek Kemandirian Belajar
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Lanjutan Tabel 21

Skor untuk indikator ke

No | Nama

1 2 3 4
22 | Paulus Aji Satrio W 4 5 4 5
23 | Ponang Merdugandang 5 4 5 4
24 | Priyo Arif Sadewo 5 5 4 5
25 | Rahma Naftalia Anyta S 5 4 4 4
26 | Risdiana Fatimah 5 4 4 4
27 | Siti Afifah 4 4 4 5
28 | Taufik Nur Haqi 4 4 5 4
29 | Zuhroh Tustika Vieda 3 3 4 4

JUMLAH 117 111 116 112

Rata-rata prosentase skor aspek kemandirian belajar adalah 84%

termasuk ke dalam kategori sangat setuju.

prosentase sebesar 84%, penilaian tersebut termasuk dalam kategori sangat
setuju, artinya dengan menggunakan media tersebut siswa dapat mengukur
kemampuan pemahaman materi la@glanansesuai dengan kemampuan mereka.

Siswa dapat mengulangemahamanmateri di rumah, karena media pembelajaran

Berdasarkan tabel 21, aspek kemandirian belajar pessteh rataata

tersebut dilengkapi dengan panduan pengoperasian media.

c) Aspek Panyajian Media

Tabel 22:Hasil Angket Tanggapan Siswa Aspek Penyajian Media

Skor untuk indikator ke

No Nama 1 > 3 4 5 5
1 | Adianto Cahyd\Nugroho 5 4 5 4 5 4
2 | Aditya Putra S.P 5 4 4 4 4 4
3 | Afifah Bektiningrum 4 4 4 4 5 4
4 | Anggi Dwinanda 5 5 4 3 4 5
5| Arsy Fatovani 4 4 4 4 4 4
6 | Arum Kusuma Wardani 5 4 4 5 5 5
7 | Azzah Quroota'ayun A T 5 5 4 4 4 4
8 | Bima Kurnia Sandi 5 4 4 4 4 4

92
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Lanjutan Tabel 22

NoO Nama Skor untuk indikator ke
1 2 3 4 5 6
9 | Erfa Amanda Gagaria 5 4 | 4|5 5 5
10 | Euphrosya Immanuella A | 4 4 4 4 4 4
11| Fahmi Khoirun Aziza 4 3 4 4 4 4
12 | Farid Dani Yazid 4 5 3 4 4 5
14 | Johana Paula C B 5 4 5 4 5 5
15| Laras Oktaa 5 5 4 3 4 5
16 | Libra Taufika Ardi 5 5 5 4 5 4
17 | Muh. Harza Arbana K 4 2 2 3 4 2
18 | Nanda Dwi H 5 4 5 4 | 4 5
20 | Ninda Putri Wahyujati 4 4 4 3 4 4
21 | Nirbana Ruzi N S 4 4 5 5 5 5
22 | Paulus Aji Satrio W 4 5 4 4 5 5
23 | Ponang Merdugandang 5 4 5 4 5 4
24 | Priyo Arif Sadewo 5 5 4 4 5 4
25 | Rahma Natftalia Anyta S 4 4 | 4| 4| 4| 4
26 | Risdiana Fatimah 5 5 4 4 5 5
27 | Siti Afifah 5 5 5 5 5 4
28 | Taufik Nur Haqi 5 4 4 4 4 4
29 | Zuhroh Tustika Vieda 4 3 4 4 4 4
JUMLAH 124|113| 112| 108| 120| 116
Rata-rata presentaseskor aspek penyajian media adalah 85%
termasuk ke dalam kategori sangat setuju.

Berdasarkan tabel 22, aspek penyajian media memperoleh skoateata
85% termasuk dalam kategori sangat setuju. Secara umum siswa sangat setuju
penyajian media dapat meiasiswa sebagai alat untuk mempelajari materi lagu
dolanan Hal tersebut terlihat dari tampilan menu utama yang menarik, tulisan
yang dapat dibaca dengan jelas, penggunaan bahasa yang mudah dipahami, warna
teks darbackgroundyang serasi, gambar dan angngang membantu memahami

materi, dan daya dukung musik yang baik kerena sdager terdapat lagu
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pengiring yang berbeda. Semua aspek tersebut sangat mendukung kenyamanan

siswa untuk menggunakan media pembelajaran interaktiidalgman

d) Aspek Pengopeasian Media

Tabel 23 Hasil Angket Tanggapan Siswa pada Aspek Pengoperasian Media

Skor untuk indikator ke
2 3
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JUMLAH 114 113 113 109

Rata-rata prosentase skor aspek pengoperasian media adalah 83%
termasuk ke dalam kategori sangat setuju.
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Berdasarkan hasil tanggapan siswa, aspek pengoperasian media
memperoleh rataata 83%, dengan kategori sangat setuju. Hal tersebut didukung
dengan adanya petunjuk penggunaan media sehingga dengan mudah [gdwa da
menggunakan media secara mandiri. Media tersebut tidak menggunakan

spesifikasi komputer yang tinggi sehingga mudah untuk digunakan.

e) Keseluruhan Penilaian Tanggapan Siswa pada Semua Aspek.

Keempat aspek media pembelajaran ldglanandalam tanggapanswva
memperoleh prosentase sebanyak 86%. Dalam prosentase tersebut media
pembelajaran tersmasuk dalam kategori sangat baik. Hal tersebut dapat dilihat dari
aspek kemudahan pemahaman, kemandirian belajar, penyajian media dan
pengoperasian media. Selain menik@n tanggapan terhadap media
pembelajaran siswa juga memberikan komentar tentang media pembelajaran.

Komentarkomentar yang diberikan antara lain sebagai berikut.

(1) Media pembelajaran membuat siswa mudah memahami dan nyaman untuk
diikuti. Pembelajaran ifjuga sangat menarik,

(2) Sangat menarik dan bagus,

(3) Semua isi lagunysae sedayésemua isi lagu baik semua),

(4) Animasinya bagus dan keren,

(5) Media lagudolanansangat menarik, kita dapat belajar dengan menggunakan
media lagudolananini. Kita jadi lebih mandiri degan media lagaolanan

ini.
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2. Data Hasil Evaluasi Siswa

Data evaluasi siswa didapat dari nilai evaluasi yang terdapat pada menu
evaluasi media pembelajaran interaktif lagpianan Hal ini digunakan untuk
mengetahui tingkat penguasaan materi ldglanan Soal evaluasi terdiri dari 10
soal isian singkat. Siswa akan langsng mengetahui hasil dari soal yang
dikerjakan. Soal evaluasi kemudian dibahas berssan® sehingga diketahui
jawaban yang benar, dan memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya jika

masih belum memahami materi.

Kriteria Ketuntasan Minimal mata pelajaran bahasa Jawa SMP N 1 Wates
adalah 75. Sesuai dengan ketetapan pihak sekolah SMP N 1 Wates, siswa
dinyatakan berhasil dalam menguasai materi jika mampu mencapai KKM sebesar

75%. Berikut ni daftar nilai evaluasi siswa.

Tabel 24:Daftar Nilai Evaluasi Siswa

No Nama Nilai
1 Adianto Cahyo Nugroho 90
2 Aditya Putra S.P 80
3 Afifah Bektiningrum 80
4 Anggi Dwinanda 90
5 Arsy Fatovani 80
6 Arum Kusuma Wardani 100
7 Azzah Quroota'ayun AT 70
8 Bima Kurnia Sandi 80
9 Erfa Amanda Gagaria 60
10 Euphrosya Immanuella A 40
11 Fahmi Khoirun Aziza 70
12 Farid Dani Yazid 90
14 Johana Paula C B 90
15 Laras Oktana 80
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16 Libra Taufika Ardi 80
17 Muh. Harza Arbana K 50
18 Nanda Dwi H 90
20 Ninda Putri Wahyujati 80
21 Nirbana Ruzi N S 90
22 Paulus Aji Satrio W 60
23 Ponang Merdugandang 60
24 Priyo Arif Sadewo 90
25 Rahma Naftalia Anyta S 80
26 Risdiana Fatimah 90
27 Siti Afifah 90
28 Taufik Nur Haqi 80
29 Zuhroh Tustika Vieda 40
JUMLA H 2020

Tabel 25:Ketuntasan Siswa dalam Mengerjakan Soal Evaluasi pada Media

Pembelajaran

Kriteria Jumlah Siswa Prosentase
75% 20 81%
75% 7 19%

Dari hasil evaluasi tersebut, dapat diketahui bahwa 81% siswa dapat
mencapai KKM yang ditetapkan., yaitu 75% dengan-rata nilai 79.5 dan 19%
tidak dapat mencapai KKM dengan ratda 64.28. berdasarkan perolehan nilai
tersebutdapat dikatakan bahwa tingkat pemahaman siswa terhadap materi lagu
dolananyang disajikan dengan media pembelajaran interaktif termasuk ke dalam
kategori sangat baik. Soal evaluasi digunakan untuk mengetahui tingkat
penguasaan materi yang ada pada medmbglajaran. Berdasarkan prosentase

ketuntasan siswa dalam mengerjakan soal evaluasi sebesar 81% dapat dikatakan
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bahwa media yang dikembangkan sudah efektif untuk menambah motivasi siswa,

meningkatkan peran aktif dalam belajar.

3. Tampilan Akhir Media Pembelajaran

Berdasarkan hasil validasi dosen ahli materi dan dosen ahli media maka
diperoleh hasil tampilan akhir media pembelajaran. Tampilan akhir media
pembelajaran diperoleh dengan melakukan beberapa kali revisi sesuai saran yang
diberikan oleh dosen ahliateri dan dosen ahli media. Saran tersebut berfungsi
untuk memperbaiki media. Saran dari dosen ahli materi dan dosen ahi media
berupa saran lisan dan saran tertulis. Berikut ini beberapa saran dari dosen ahli

materi dan dosen ahi media.

a. Revisi Pertama

Tabel 26 .Revisi Pertama Media Pembelajaran

Saran Dosen Ahli Materi Saran Dosen Ahli Media
Loading awal terlalu lama maka Panduan penggunaan, bukan
dipercepat menggunakan kat a
Cermati kesalahan ketik Lengkapi bentuk gambar tombol pads

pandua penggunaan media

Gunakan bahasa Jawa bila memang| Suara lagu padaladhalagudolanan
sebaiknya bisa diulanglang

Tambahkan tombol lanjut dan balik | Perhatikan tata tulis

Tambahkan gambar patidadhalagu

dolanan
Profil pada pengetikan namasim
salah, yaitu daMul

AMul yanao.

b. Revisi Kedua

Tabel 27 Revisi Kedua Media Pembelajaran



99

Saran Dosen Ahli Materi

Saran Dosen Ahli Media

Perhatikan konfiguransi performansi
pada materi

Tambahkan tombol
padatuladhalagudolanan

Kata figatosnaodo pag
penggunaan medi a

Tambahkan t ombol

Beri kan t omb tuladhd g
lagudolanan

Katakata padalosariumsebelah Kiri
dibuat miring

Kata fipanduano di

Apandomo.

c. Reuvisi Ketiga

Tabel 28 Revisi Ketiga Media Pembelajaran

Saran Dosen Ahli Materi

Saran Dosen Ahli Media

Dosen ahli materi tidak menambahka
saran pada validasi terakhir

Kata fiPanj enenganr
APanjenengan Ler e
AWangsul an Ler esdqd

Kata APanjenengano
APanjenengan Lepas3
AWangsul an Lepat g

Ganti foto pada profil

Sesuai dengan saran dosen

dilakukan revisi sehingga diperoleh media pembelajaran yang baik. Proses revisi
dilakukan secara bertahap hingga media dinyatakan layak untuk diujicobakan.
Naskah media pembelajaran beserta tampilan media pembelajaran untuk revisi

pertama, kedua dan terakhir (dapat dilihat di lampiran). Tampilan akhir media

ahli materi dan dosen ahli media maka

pembelajaran dapat dilihat paldgou media berikut.
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TAMPILAN AKHIR LAYOUT MEDIA INTERAKTIF PEMBELAJARAN
LAGU DOLANAN

. Media Pembelajaran
dugeng Pepanggitan Interaktif

Wonten ing

Kangge Kelas VI ( Kangge Kelas VI !
Semester Ganjil Wiwit nester Ganijil

Sekolah Menengah Pertama ah Menengah Pertama

Layer 3 Layer 4

menu ingkang dipunkersakaken kanthi nge-klik tombol ingkang
sampun cumawis wonten ing menu utama.
3. Tembang iringan saged dipunpirengaken, saha saged dipunpejahi
kanthi nge-klik tombol musik ingkang wonten ing nginggil sisih tengen.
4. Katrangan tombol ingkang dipunginakaken.

Media Pembek b
Interaktif
Kangge Kelas VI
Semester Ganjile *

' Sekolah Menengah Pertama

N
LS

G : kalajengaken dhateng kaca salajengipun

‘@ : wangsul wonten kaca saderengipun

7y g7l %
Menu Utama | Panduan | Kompeterst | Materi| Gladhen | Glosarium | Daftar Pustaka | Profil | Medal

Layer 6
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,’\ lagu g 1L I\ taget
@olannn olanan

Materi

idasarkan Kurikulum Muatan Lokal, Standar Kompetensi dan Kompetensi
lata Pelajaran Bahasa, Sastra, dan Budaya Jawa Sekolah Menengah
a (SMP/MTS) Daerah Istimewa Yogyakarta.

Standar Kompetensi:
3. Memahami wacana tulis sastra dalam kerangka budaya Jawa.

Kompetensi Dasar:
3.5 Melagukan tembang dolanan.

Indikator
3.5.1 Siswa dapat melagukan lagu dolanan dengan gembira

3.5.2 Siswa dapat menebak judul lagu dolanan.
3.5.3 Siswa dapat menjawab pertanyaan yang berkaitan tenta

s Utama | Panduan | K

N i J\, lagu
@olafiar @olaian

Menu Utama | Panduan | Kompetenst| Materi| Gladhen | Glosarium | Daftar Pus ofil | Medal en | Panduan | Kompete

Layer 9 Layer 10
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eolanan

N
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DAE,
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enu Utama | Pandu M

Layer 11 Layer 12
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‘A) lagu

A
| ), lagu
Solaitar @olanan

Menu Utama | Po

Layer 14

/\ lagu
@olanar

Menu Utama | Pan Menu Utama

Layer 16

Layer 17 Layer 18
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. Kawangsulana pitaken kanthi milih wangsulan ingkang
leres wonten ing sisih tengen soal kanthi nge-klik salah
satunggaling wangsulan ngginakaken mouse.

. Menawi wangsulan leres pikantuk tandha v

Wangsulan leres.

. Menawi wangsulan lepat pikantuk tandha x
Wangsulan lepat.

. Salajengipun saged nggarap soal sanesipun.

Layer 19

Musik  *

® Kupu kuwi
’ @ Cublak suweng
soat 1 @ Menthog-menthog
Dipunmirengaken kanthi @ Ssuwe orajomu
patitis. Menapa irah- @ Swara Suling
irahannipun lagu dolanan :
ingkang sampun 2 4 o
dipunmirengaken kala @ Efoe mnta
a7 @ Lagu dolanan

® Jaron Teji
@ Mangan kacang talun
® Logu
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Pembahasan hasil penelitian ini berdasarkan pada hasil prosedur
pengembangan media pembelajaran. Tahap analisis pembuatan media merupakan
langkah awal sebelum melakukan pembuatan produk. Tahapan kegiatan yang
dilakukan oleh pengembang meliputi analisis kompetensi dan mencermati
kemampuan peserta didik yang berbeda. Hasil analisis kompetensi menunjukkan
Standar Kompet ensi (S Kacanantelisn basta adalathme ma h a
kerangka budaya Jawad dengan teEdbamget ensi
dolanard . I ndi kator yang dicapai dal am kompe
dijabarkan menjadi tiga yaitu:(1) melagukkgu dolanandengan gembira, (2)
menebd& judul lagu dolanan(3) menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan
lagu dolanan

Mencermati kemampuan peserta didik yang berbeda dilakukan untuk
mengetahui tingkah laku peserta didik dalam mengikuti pembelajaran yang sesuai
dengan pencapaian kompetensi alasSetelah melakukan analisis kompetensi
dengan mencermati kurikulum dan menganalisis karakter peseta didk, tahapan
kedua yang dilakukan oleh pengembang adalah melakukan tahap perancangan.
Tahapan perancangan selanjutnya adalah menetapkan strategi peranbelan
bentuk evaluasi yang digunakan dalam media pembelajaran. Strategi yang
dirancang adalah pembelajaran tutorial dengan melibatkan guru dalam proses
pembelajaran di kelas.

Bentuk evalusi yang dibuat adalah soal uraian singkat yang terdiri dari 10

butir soal sesuai dengan indikator yang akan dicapai. Pengembang media
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pembelajaran mengumpulkan sumber pustaka yang dijadikan sumber materi lagu
dolanan Materi yang telah disusun kemudian dibfle#vchartyaitu diagram alur
pengembangan media untuk menmpedah dalam merancang pemograman
media. Naskah media yang telah dibuat kemudian dikembangkan menjadi sebuah
media pembelajaran interaktif dalam bent@D (Compact Disk)dengan
menggunakarsoftware Macromedia Flash Pofessional Tahapan validasi dan
ujicoba dilakukan setelah melakukan tahapan pengembangan yang menghasilkan

sebuah media pembelajaran interaktif dalam be@KCompact Disk).

Media interaktif lagudolanan dibuat dengan mengguna kan aplikasi
Macromedia Flash Professional. #plikasi MacromedaFlash Professional 8
merupakan program yang digunakan untuk membuat anilaslsigame tutorial,
dan media interaktif pembelajaran. Media pembelajarandatananmempunyai
spesifikasi berup&€ompact Disk (CD)CD tersebut berisikan materi lagolanan
yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran klasikal, terbimbing di kelas,
maupun pembelajan mandiri di rumah. Media pembelajaran @aanan
merupakan suatu media pembelajaran yang memanfaatkan teknologi berupa
komputer. Alat bantu yang digunakantuk menayangkan media berupampact
Disc-Read Only Memor(CD-ROM) untuk pembelajaran mandiri ddnquid

Crystal Display (LCDuntuk pembelajaran klasikal.

Spesifikasi dalam perangkat lunak menggunakdacromedia Flash
Professional 8 merupakansoftwae yang dilengkapi dengan fasilitalash
Flashmempunyai kemampuan untuk menggabungkan beberapa media

(multimedia) seperti gambar, suara, animasi, dan video. Spesifikasi program yang
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baik maka dihasilkan suatu media pembelajaran interaktif dapnan dergan
menggunakan aplikaslacromedia Flash Professional@tuk siswa SMP kelas
VII. Strategi yang digunakan adalah pembelajaran tutorial dengan melibatkan

guru dalam proses pembelajaran.

Progam dirancang sedemikian rupa sehingga komputer mampu berperaan
sebagai tutor yang siap melayani setiap interaksi yang dilakukan. Kelengkapan
tombol yang memudahkan siswa untuk memahami penjabaran materi yang
mampu menyajikan media interaktif pembelajaran dengan materidizignan
Program program ini didesain dengaenmggunakan kaidah desain pembelajaran.
Pembelajaran dengan menggunakan program ini merupakan langkah yang lebih
efisien. Guru dapat menggunakan sisa waktu untuk kegiatan lain, misalnya
pengayaan maupun perbaikan. Jadi, ketika siwa sedang belajar menggunaka
program ini diharapkan dapat mencapai 3 komponen penting, yaitu pemahaman
materi, dapat melagukan lagiolanan dan ketrampilan menggunakan teknologi

(komputer dan program aplikasinya).

1. Hasil Akhir Kualitas Media Pembelajaran dan Tanggapan Siswa

Terhadap Produk Media Pembelajaran

Penilaian kualitas media pembelajaran meliputi validasi dosen ahli materi,
dosen ahli media, dan guru bahasa Jawa. Media pembelajaran interaktif lagu
dolanantelah dikembangkan dan diujicobakan kepada siswa kelas VIIA SMP N
1 Wakes untuk ujicoba kelayakan produk. Tahapan penilaian media meliputi

validasi dosen ahli materi, validasi doesn ahli media, penilaian guru bahasa Jawa,
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dan tanggapan dari siswa kelas VII. Hasil validasi akhir oleh dosen ahli materi,

dosen ahli media, peni&n guru bahasa Jawa, dan tanggapan siswa kelas VII

dijabarkan pada tabel berikut ini.

Tabel 29: Hasil Akhir Penilaian Kualitas Media Pembelajaran dan

tanggapan Siswa Terhadap Produk Media Pembelajaran

No | Penilaian Kualitas Media Prosentase | Ketegori
Pembedjaran Penilaian

1 Dosen ahli materi 81.3% Sangat Baik

2 Dosen ahli media 85.6% Sangat Baik

3 Guru bahasa Jawa 79% Baik

4 Tanggapan siswa kelas VII A | 86% Sangat Baik

Rata-rata Prosentase Penilaian 83% Sangat Baik

Validasi oleh @sen ahli materi terhadap kualitas media pembelajaran yang
dilakukan dari materi awal hingga materi layak untuk diujicobakan. Validasi yang
dilakukan oleh dosen ahli materi terhadap kualitas media pembelajaran yang
dikembangkan terdiri dari 2 aspek perdlaidengan masiagnasing 9 indikator.
Aspek pembelajaran yang terdiri dari 9 indikator dan aspek kebenarai isi yang

terdiri dari 9 indikator.

Secara keseluruhan penilaian dosen ahli materi tershadap media
pembelajaran mendaatkan ratda prosentase sebe&d.3%, termasuk ke dalam
kategori sangat baik. Hal itu berarti materi yang terdapat pada media
pembelajaran interaktif lagdolanan sudah sesuai dengan kompetensi, adanya
contoh yang dapat membantu siswa untuk memahami materi, penggunaan bahasa
yang sedéhana sehingga dimengerti oleh siswa, dan adanya petunjuk penggunaan

media serta petunjuk pengerjaan soal evaluasi.
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Validasi dosen ahli media dilakukan secara bertahap dari pembuatan
tampilan awal media hingga menjadi tampilan media yang layak untuk
diujicobakan. Validasi dosen ahli media terhadap kulitas media terdiri dari 2
aspek penilaian yaitu aspek tampilan dan aspek pemrograman. Aspek tampilan
terdiri dari 10 indikator dan aspek pemrograman terdiri dari 9 indikator. Indikator
pada aspek tampilan meliti kejelasan petunjuk penggunaan program,
keterbacaan teks atau tulisan, ketepatan pemilihan dan komposisi warna,
konsistensi penempatan tombol, kualitas tampilan gambar, sajian animasi, daya
dukung musik pengiring, tampilan layar, kejelasan suara, detep&tan
penggunaan bahasa. Indikator pada aspek pemrograman meliputi kejelasan
navigasi, konsistensi penggunaan tombol, kejelasan petunjuk, kemudahan
penggunaan media, efisiensi penggunisyer, efisiensi teks, respon terhadap

peserta didik, kecepatanggram, dan kemenarikan media.

Penilaian terhadap kedua aspek tersebut mendapatkan nilai prosentase
ratarata 85.6%, termasuk ke dalam kategori sangat baik. Hal tersebut berarti
media yang dikembangkan memiliki kualitas media yang baik dilihat dari
kemudaha dalam penggunaan media, baik dari segi penggunaan tombol navigasi,
kecepatan program, kemenarikan media dalam meningkatkan minat siswa,

maipun daya dukung pembelajaran di kelas.

Penilaian kualitas media pembelajaran oleh guru bahasa Jawa terdiri dari 2
aspek penilaian yaitu aspek ketepatan konsep dengan kompetensi yang terdiri atas
5 indikator, dan aspek kualitas tampilan yang terdiri dari 5 indikator.-fatda

tapilan terhadap kedua aspek tersebut memperoleh prosentase sebesar 79%
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termasuk ke dalam kageri baik. Hal tersebut berarti media yang telah
dikembangkan telah memenuhi kriteria yang baik. Ketepatan konsep dan
kompetensi yang sesuai dengan kurikulum, urutan materi yang sistematis,
evaluasi untuk mengukur tingkat pemahaman siswa, serta kemenearddia

yang menarik untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.

Hasil tanggapan siswa secara keseluruhan terhadap penggunaan media
pembelajaran lagdolanandalam proses pembelajaran dapat dilihat dari aspek
kemudahan pemahaman, aspek kemandirian be&gpek penyajian media, dan
aspek pengoperasian media. Penilaian memperoleh prosentasataagb%
termasuk dalam kategori sangat setuju dengan penggunaan media pembelajaran

lagudolanandengarsoftware Macromedia Flash Professional 8.

Penilaian keselurwn aspek dari dosen ahli materi, dosen ahli media, guru
bahasa Jawa dan tanggapan siswa memperoleh prosentase nilai sebesar 86%
termasuk dalam kategori sangat baik. Berdasarkan tanggapan siswa kelas VII A
SMP N 1 Wates yang mendapat prosentase nilai 86Uk Wuialitas media, maka
media pembelajaran lagdolanan yang telah dikembangkan sudah memenuhi
kriteria kualitas media yang baik dalam pembelajaran thgjanan Hal tersebut
sesuai dengan pernyataan Padmo (2004:423) bahwa media pembelajaran yang
baik addah media pembelajaran yang mampu mengantarkan peserta didik

mencapai kompetensi yang dituntut oleh kurikulum.

2. Revisi Media Pembelajaran
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Berdasarkan hasil validasi oleh dosen ahli materi, dosen ahli media, guru
bahasa Jawa, dan siswa kelas VIl A SMP1NVates terhadap produk media
pemelajaran lagwolanan diperoleh saran. Saran tersebut digunakan sebagai
perbaikan untuk menghasilkan media latplananyang lebih baik. Saran yang

digunakan sebagai perbaikan adalah sebagai berikut.

a. Dosen Ahli Materi

Dosn ahli materi memberikan saraaran yang bertujuan untuk
memperbaiki media sehingga media pembelajaran interaktif Bganan
menghasilkan suatu produk media pembelajaran yang lebih baik. Saran yang

diberikan oleh ahli materi adalah sebagai berikut.

1. Tanpilan menu utama

Saran yang diberikan oleh dosen ahli materi adalah mengganti warna
tampilan menu utama. Tampilan menu utama akan lebih menarik dan jelas untuk

dilihat apabila warna kontras dengan waoaakground

a) Tampilan awal sebelum direvisi

Pada tampan awal sebelum direvisi, warna background untuk menu
utama berwana hijau. Layout tampilan menu utama media pembelajaran lagu
dolanan identik dengan warna hijau. Background yang bergambar rumput
berwarna hijau membuat tulisan menu utama tidak terlihas.j@ehingga harus

mengganti warna agar menu utama terlihat dengan jelas.
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Sesuai saran dari dosen ahli materi, warna tampilan menu utama yang

hijau diganti dengan warna biru, sehingga menu utama terlihat dengan jelas.
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2. Pemberian keterangan tomimaxtdan ack pada panduan penggunaan media

Pengembang belum memberikan tombol keterangan next dan tombol back

pada panduan penggunaan media. Sehingga pengguna media tidak jelas dalam

menggunakan tombol.

a) Tampilan sebelum dawvisi

Panduan penggunaan media pembelajaran tidak dilengkapi dengan tombol
home, tombohext dan tomboback Sehingga pengguna media tidak jelas dalam
menggunakan media.

Mausik ~

Panduan Penggunaan |

Menu Utama | Panduan | Kompetensi | Moteri' Gladhen lGIosarium | Daftar Pustaha| Profil | Medal

Gambar 4Gambar panduan penggunaan sebelum direvisi

b) Tampilan setelah direvisi
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Panduan penggunaan media menjadi jelas kangsh@hsditambah dengan
gambar keterangan tombol. Tombol yang digunakan adalah tongbtldan

tombolback

Musik . ;

Pandom Media Pembelajaran

“®

Menu Utama | Panduan | Kompetensi | Materi| Gladhen lGIoscxrium | Daftar Pustaba| Profil | Medal

Gambar 5Gambar panduan penggunaan setelah direvisi

3. Kesalahan dalam pengetikan definisi

Definisi lagu yang terdapat pada media pembelajarandatanansalah.
Dosen ahli materi memberikan aar untuk membenarkan definisi lagu pada
media pembelajaran interaktif lagdolanan Tahapan untuk membenarkan

definisi lagu dilakukan dua tahapan.

a) Tampilan awal
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Tampilan awal definisi lagu salah. Kesalahannya adalah menggunakan
kata bahasa Indonesia yasgngat tidak tepat. Maka diperlukan perbaikan sesuai

saran dosen ahli materi untuk memperbaiki kesalahan definisi lagu.

Musik -

DL€,

Menu Utama ! Panduan | Kompetensi | Moteri| Gladhen |Glosarium [ Daftar Pustahc| Profil | Medal

Gambar 6Gambar menu pangertosan lagu sebelum direvisi

b) Tampilan setelah direvisi

Definisi lagu dolanan dibenarkan dengan tidak menggunakan bahasa
Indonesia. Tahap perbaikan pent definisi lagu masih salah. Dosen ahli materi

memberikan saran untuk merubah definisi lagu menjadi definisi yang benar.
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Musik -

»> &

Menu Utama I Panduan | Kompetensi | Materi | Gladhen [Glosczrium | Daftar Dustaha| Profil | Medal

Gambar 7Gambar menu pagertosan lagu setelah direvisi
c) Tampilan evisi kedua
Definisi lagu dirubah sesuai dengan saran dosen ahli materi. Pada tampilan
sebelumnya, kesalahard i ni s i llaguginggihandenilda aehiptaid utawi
dhapukaning basa mawi paugeran tartamtu ingkang pamaosipun dipunlagoake
ngangge swanteén. Sesuai dengan sar an dosen a

memperbaiki kesalahan dalam membuat definisi lagu.

Musik

T2 5

Menu Utama | Panduan | Kompetensi I Materi | Gladhen l Glosarium | Daftar Dustahal Profil I Medal

Gambar 8Gambar menu pangertosan lagu setelah direvisi
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4. Konfigurasi performansi pada panduan evaluasi

Konfigurasi performansi adalah tata letak penulisan yang teratur. Tata
letak penulisan yang tidak teratur membuat tampilan tidak menarik sehingga
dibutuhkan konfigurasi performansi yang baik. Hal ini adalahinpeshsi pada

panduan evaluasi.
a) Tampilan awal

Tata letak dalam penulisan panduan evaluasi pada tampilan awal dikatakan
kurang baik. dosen ahli materi memberikan saran untuk mengganti tata letak
penulisan, sehingga panduan evaluasi dapat dibaca dengasédiaii,itu dapat

membuat tampilan lebih menarik.

Pitedah Gladhen

1. Kawangsulana pitakenan kanthi milih wangsulan
ingkang leres wonten ing sisih tengen soal kanthi nge-
klik salah satunggaling wangsulan ngginaaken mouse.
2. Menawi wangsulan leres pikantuk tandha v
Panjenengan leres.

3. Menawi wangsulan lepat pikantuk tandha
Panjenengan lepat.

4. Salajengipun saged nggarap soal sanesipun.

> €

=
&

Menu U'tc;mal Panduan | Kompetensi' MaterilGIadheanlosariumI Daftar Pustcuha| Profil |Meda|

Gambar 9Gambar panduan pengerjan soal sebelum direvisi
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b) Tampilan setelah direvisi

Sesuai saran dosen ahli materi, pengembang memperbaiki kesalahan
dalam pengetikan tata letak panduan evaluasi, sehingga panduan evaluasi dapat

dimengerti dan penggumaedia dapat mengerjakan evaluasi dengan baik.

Pandom Gladhen

. Kawangsulana pitaken kanthi milih wangsulan ingkang
leres wonten ing sisih tengen soal kanthi nge-klik salah
satunggaling wangsulan ngginakaken mouse.

. Menawi wangsulan leres pikantuk tandha v

Wangsulan leres.
. Menawi wangsulan lepat pikantuk tandha %
Wangsulan lepat.
. Salajengipun saged nggarap soal sanesipun.
)

> €

Menu U‘tc;ma | Panduan | K;)mpetensi | MoterilGchhenIGlosarium | Daftar Pustahal Profil | Medal

Gambar 10Gambar panduan pengerjaan soal setelah direvisi

b. Dosen Ahli Media

Berdasarkan validasi yang dilakukan oleh dosen ahli media diperolrh
saransaran yang digunakan untuk perbaikan media pembelajaran sehingga
menghasilkan media pembelajaran yang ldidik. Sararsaran tersebut adalah

sebagai berikut.

1. Menghapus kata Apanjenengano pada pandu
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Pada tampilan awal, penduan penggunaan medai menggunakan kata
Apanjenengano sebagai kata gant. i bagi pe
bahasayang digunakan tidak komuniaktif.

a) Tampilan sebelum direvisi
Tampilan awal pada menu penggunann media menggunakan kata

Apanjenengand. Bahasa yang digunakan tid:¢

Gambar 11Gambar panduan penggunaan media sebelum direvisi

b) Tampilan sesudah direvisi
Setelah dilakukan perbaikan, panduan pengguomedia tidak terdapat
kata Apanjengano. Sehingga bahasa yang di

untk dipahami bagi pengguna media.



